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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& Sa S Es (Dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (Dengan titik diatas)
F Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet
B Ra R Er (Dengan titik diatas)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

B Zai z Zet
o Sin S Es
g Syim Sy Es dan Ye
e Sad S Es (Dengan titik diatas)
) Dat D De (Dengan titik diatas)
B Ta T De (Dengan titik diatas)
L Za Z Zet (Dengan titik diatas)
& Ain A Koma terbalik atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
B Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8 Nun N En
3 Waw W We
> Ha H Ha
e Hamzah ? Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong :



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda akurat

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
5- Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab y- ang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama
“= Fathah dan Ya Al Adan |
9= Fathah dan Waw Au Adan U

Contoh :

1) Kataba: 43
2) Fa’ala :Je
3) Kaifa :<¢b &

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :



Tanda Nama Huruf Latin Nama
)2 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
& - Kasrah dan ya I i dan garis di atas
—3 Dammah dan waw U u dan garis diatas
Contoh :
1) Qala : 4
2) Rama :

3) Qila :@ 4

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbtitah ada dua:

1) Ta marbttah hidup Ta marbiatah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbiitah mati Ta marbltah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

1) raudah al-atfal - raudatul - atfal ) ygudN L B

2) al—Madinah al- Manawwarah

3) talhah -Jal ad

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.



Contoh :
1) Rabbana

2) Lazzala
3) Al-biir
4) Al - hajj
5) Nu’ ima

f. Kata Sandang

tO MR
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah Kata sandang diikuti oleh

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

() diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan

yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti

huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

1) Ar—rajulu
2) As —sayyidatu
3) Asy—syamsu
4) Al - galamu
5) AL —jalalu

L0
s Jaw )
s e )
e
Jd3a



g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

1) Ta’khuzuna & <adg

2) An-—nau’ : 580
3) Syai’un e
4) Inna L

5) Umirtu ey d
6) Akala L

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama
itu huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

1) Wa mamuhammadunillarasiil

2) Inna awwalabaitinwudi“alinnasilallazibibakkatamubarakan

3) Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur‘anu

4) SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur“anu

5) Walagadra“ahubilufuq al-mubin



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh :

1) Nasrunminallahiwafathungarib

2) Lillahi al-amrujami*an

3) Lillahil-amrujami*an

4) Wallahubikullisyai“in ,,alim

j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid



ABSTRACT

Maharani Intisari (1901020043), Application of the Team Teaching Method to Improve
Student Learning Outcomes in Islamic Religious Education Learning at MTS pab 2
Sampali, Medan City Academic Year 2022/2023, Thesis, Medan: Department of Islamic
Religious Education, Faculty of Islamic Religion, Muhammadiyah University of North
Sumatra , 2022.

The research methodology used in this study includes: The approach in this
research is qualitative research that leads to research procedures that produce descriptive
data in the form of written or spoken words from people and observable behavior. This
type of research is field research. Informant data in this thesis research is Dr. H. Alimuddin
Siregas, M, Ag as homeroom teacher for class VII-2. The collection of data used in this
study uses the observation method, interview method, and documentation. While data
analysis used descriptive analysis of Miles and Huberman which consisted of data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. The
purpose of this study was to find out how to plan, implement and improve student learning
outcomes for class VII-2 at MTS pab 2 to the use of the Team Teaching method. The type
of research method used in this research is the type of classroom action research with the
model developed by Kemmis and Mc. Taggart. The research subjects were students of class
VII-2 MTS pab 2 to 26 students. Data collection techniques in this study used observation,
learning achievement tests, and documentation. This study consisted of two cycles with two
meetings in each cycle. The data analysis technique uses descriptive qualitative analysis.
The research success criteria set for student learning outcomes were based on the KKM at
school, namely 70. The results showed that the application of the Team Teaching learning
method could improve learning outcomes for class VII-2 in MTS pab 2 to. The number of
students who passed the learning test in cycle | was 21 people or equivalent to 62.5%. In
cycle 11 the number of students who passed the learning test was 23 students or equivalent
to 87.5%. Based on these results, the research hypothesis can be accepted.

Keywords: Team Teaching Method, Learning Process, Learning Outcome



ABSTRAK

Maharani Intisari ( 1901020043 ), Penerapan Metode Team Teaching Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
MTS PAB 2 Sampali, Kota Medan Tahun Ajaran 2022 / 2023, Skripsi, Medan: Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, 2022.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mengarah pada
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Data informan didalam penelitian skripsi ini adalah Dr. H.
Alimuddin Siregas, M,Ag selaku wali kelas VII-2. Pengumpulan data yang digunakan di
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, metode wawancara, serta
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif Miles dan
Hubermen yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan/verifikasi.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan serta peningkatan hasil belajar siswa
kelas VII-2 di MTS pab 2 sampali dalam penggunaan metode Team Teaching. Jenis
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian tindakan
kelas dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII-2 MTS pab 2 sampali dengan jumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan observasi, test hasil belajar, dan dokumentasi.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan dua kali pertemuan pada setiap siklus. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan penelitian
yang ditetapkan untuk hasil belajar siswa adalah berdasarkan KKM di sekolah yaitu 70.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Team Teaching
dapat meningkatkan hasil belajar kelas VII-2 di MTS pab 2 sampali. Jumlah siswa yang
tuntas dalam test pembelajaran siklus | sebanyak 21 orang atau setara dengan 62,5%.
Pada siklus 11 jumlah siswa yang tuntas dalam test pembelajaran sebanyak 23 siswa atau
setara dengan 87,5%. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis penelitian dapat
diterima.

Kata Kunci : Metode Team Teaching, Proses Pembelajaran, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan utama dalam kehidupan seseorang vyaitu pendidikan,
pendidikan merupakan tombak untuk memajukan suatu bangsa, yang berperan
penting untuk proses keberlanjutan eksistensi suatu negara indonesia, saat ini
sedang dalam proses meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghadapi
tantangan arus globalisasi dan persiapan generasi emas Indonesia tahun 2045.
Definisi pendidikan tertuang dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 yang
menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, (Esri
Ediyati, 2022).

Pengoptimalan kualitas pendidikan suatu bangsa untuk lebih maju harus
melihat terlebih dahulu kompetensi guru untuk berpikir lebih maju, karena guru
adalah ujung tombak keberhasilan pembelajaran. Untuk mendapatkan asumsi
negara yang maju dengan kualitas pendidikan yang maju maka harus mempunyai
guru yang professional. Guru yang professional harus bisa mengelola aspek-aspek
pembelajaran secara efektif. Aspek pembelajaran meliputi siswa, materi
pengajaran, sumber belajar dan media. Pengelolaan pembelajaran yang efektif akan
meningkatkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif pada saat proses
pemberlajaran berlangsung sehingga mereka tertantang dengan pelajaran yang
diberikan guru, (Ahmadi & Prasetya, 2013).

Berkaitan dengan kegiatan selama proses pembelajaran, guru harus
mampu memilih metode-metode mengajar yang paling efektif yang digunakan
untuk siswa. Hal ini agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru
didalam kelas. Siswa yang berada didalam kelas sangat dipengaruhi oleh ke

efektifan metode-metode mengajar yang digunakan guru, dimana guru harus



menyampaikan pelajaran dengan merata terhadap siswa. Namun kenyataannya,
selama ini metode-metode mengajar yang dikembangkan guru di sekolah
cenderung dilakukan secara individu dalam melakukan pengelolaan pembelajaran
seperti merencanakan, melaksanakan, maupun menilai pembelajaran siswa. Dalam
menghadapi tuntunan kurikulum yang sangat kompleks dan kondisi nyata yang
tidak kondusif, guru seringkali tidak berdaya dan memiliki keterbatasan untuk dapat
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan apa yang diharapkan, (Gustiah ,
(2013).

Secara etimologis, kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos”
yang tersusun dari kata “meta” dan “hodos“. Meta berarti menuju, melalui,
mengikuti, atau sesudah. Sedangkan hodos berarti jalan, cara, atau arah, metode
adalah suatu cara atau proses sistematis yang digunakan untuk melakukan suatu
kegiatan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan kata lain, metode
berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, atau bagaimana cara untuk
melakukan/ membuat sesuatu, metode bertujuan untuk mengantarkan sebuah
pembelajaran ke arah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai
dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum
dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, dorongan serta motivasi
sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta
didik, (M. Prawiro, 2020).

Metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan tahapan tertentu. Metode pembelajaran
adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima
pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan
atau membangkitkan. Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk
menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu. Sedangkan menurut
Gegne menjelaskan pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja
diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar, (Halik,
2012).



Seiring dengan perkembangan zaman, kini dibutuhkan para guru yang
mampu meningkatkan kemampuan ahli dalam memilih metode pengajaran yang
tepat. Dalam upaya peningkatan kualitas hasil belajar siswa, saat ini mulai banyak
dibicarakan alternatif pemecahan masalahnya. Salah satu topik yang sering
dibicarakan adalah mengenai Team Teaching sebagai alternatif mengatasi kurang
efektifnya pembelajaran. Team Teaching yaitu metode mengajar yang dilakukan
oleh lebih dari satu atau dua orang guru yang saling berkolaborasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap siswa secara bersama-sama. Melalui Team Teaching, beban guru
menjadi lebih ringan karena masing-masing guru memiliki tanggung jawab

bersama terhadap tugas dan perannya masing-masing, (Martiningsih, 2016).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan metode Team
Teaching di antaranya adalah harus ada program pelajaran yang disusun bersama
olen Team tersebut sehingga betul-betul jelas dan terarah sesuai dengan tugas
masing-masing dalam Team tersebut, membagi tugas tiap topik kepada guru
tersebut sehingga masalah bimbingan pada siswa terarah dengan baik dan yang
terakir adalah harus dicegah jangan sampai terjadi jam bebas akibat ketidak hadiran
seseorang guru anggota tim, (Fikri, 2019).

Metode Team Teaching sebagai salah satu metode dalam proses belajar
mengajar, diharapkan dapat memperbesar minat serta perhatian siswa untuk belajar
terus-menerus. Penggunaan metode Team Teaching juga diharapkan dapat menarik
minat siswa untuk mendalami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Proses
belajar mengajar akan berhasil apabila siswa dalam melakukan aktivitas belajarnya
disertai dengan minat, adanya minat dari peserta didik merupakan suatu hal yang
sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar mengajar
yang ditempuh oleh siswa benar-benar dapat menghasilkan hasil belajar yang
optimal, (Karlina Rasam, 2013).

Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat
dalam perubahan, kebiasaaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan.
Keberhasilan seseorang didalam mengikuti proses pembelajaran pada satu jenjang
pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar adalah

informasi tentang kemajuan dalam upaya mencapai tujuan siswa lebih lanjut, baik



keseluruhan kelas maupun masing-masing individu, untuk mengetahui kemampuan
siswa, menetapkan kesulitan-kesulitan dan menyarankan kegiatan remedial atau
perbaikan, (Wulandari, 2021).

Menurut Hamalik memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang
diperoleh dan diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan
sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan,
(Hamalik, 2012).

Menurut pendapat dari Mustakim hasil belajar adalah segala sesuatu yang
dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh
kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya, (Mustakim, 2020).

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang
dilakukan secara sistemastis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses adalah perolehan suatu
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil
belajar siswa. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar berkaitan dengan perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat
pembelajaran yang dilakukanya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan
bukan termasuk kedalam hasil belajar, (Lestari, 2012).

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami,
memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan
strategi belajar mengajar yang lebih baik, (Mudjiono, 2014).

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu: 1) Ranah Kognitif Adalah ranah
yang mencakup kegiatan mental / otak. Segala upaya yang menyangkup aktivitas
otak adalah termasuk ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat
enam jenjang proses berfikir yaitu: knowledge (pengetahuan / hafalan / ingatan),

compherehension / pemahaman, application / penerapan, analysis / analisis,



syntetis / sintetis, evaluation / penilaian. 2) Ranah afektif adalah ranah yang
berkenaan dengan sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang
telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan
nampak pada murid dalam berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya terhadap
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan
belajar dan hubungan sosial. 3) Ranah psikomotorik, Hasil belajar psikomotor
dikemukakan oleh simpson. Hasil belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan
(skill), dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan,
yakni: gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan
pada gerakgerak sadar, kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-laian, kemampuan di
bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, gerakan-gerakan
skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang komplek,
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nondecursive, seperti gerakan
ekspresif dan interpretatif, (Mulyadi, 2015).

MTS pab 2 Sampali merupakan salah satu MTS yang menerapkan metode
Team Teaching dalam pembelajaran di setiap jenjang kelas. Pada umumnya, siswa
MTS mempunyai keberagaman karakteristik sehingga membuat guru dituntut lebih
aktif dari siswa agar mampu menangani siswa selama proses pembelajaran. Selain
itu, pada pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu mengatasi kesulitan belajar
siswa dan mengkondisikan siswa agar siswa tetap fokus dalam belajar. Berdasarkan
kondisi tersebut, guru membutuhkan metode Team Teaching yang dapat membantu
mengatasi permasalahan di kelas secara bersama-sama yakni dengan menerapkan
adanya guru pemateri dan guru pendamping dalam satu kelas yang sama agar
pelaksanaan proses pembelajaran bisa maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai
sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa MTS pab 2 sampali
menerapkan metode Team Teaching dalam proses pembelajaran di kelas mulai pada
tahun ajaran 2017/2018. Kelas yang sejak awal sudah menerapkan metode Team
Teaching di MTS pab 2 sampali adalah kelas VII dari 3 tingkatan kelas. Dalam

penerapan metode Team Teaching di kelas V11 terdapat dua orang guru kelas yakni



satu guru yang berperan menjadi guru pemateri dan guru satunya berperan menjadi
guru pendamping.

Kedua guru kelas bertanggung jawab untuk mengelola pembelajaran di
kelas. Selanjutnya, diketahui bahwa apabila ada pembelajaran yang tidak diampuh
oleh dua guru kelas, maka ada guru khusus yang mengampuh pembelajaran yang
tidak diampuh oleh dua guru kelas sehingga guru khusus akan berperan menjadi
guru pemateri sedangkan dua guru kelas akan berperan menjadi guru pendamping
pada pembelajaran tersebut. Pada saat proses kegiatan belajar mengajar, salah
seorang guru bertugas memberikan materi di depan kelas, sedangkan guru lainya
berkeliling untuk memonitor perilaku dan kemajuan siswa dalam mengamati
materi. Metode Team Teaching yang diterapkan oleh guru kelas V1l akan menjadi
salah satu upaya untuk mengurangi masing-masing beban tugas kerja seorang guru
menjadi lebih ringan.

Berikutnya dari hasil wawancara dengan guru kelas VII MTS pab 2
sampali, diketahui bahwa dengan penerapan Team Teaching ini apabila ketidak
hadiran guru pemateri dapat digantikan oleh guru pendamping sehingga
pembelajaran tetap berlangsung. Kedua guru kelas akan bekerja saling berbagi
tugas agar bisa mempercepat penyelesaian suatu pekerjaan. Selain itu, metode
Team Teaching sangat dibutuhkan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan penerapan metode
Team Teaching guru kelas akan terbantu untuk mengatur dan mengkondisikan
siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Hasil wawancara yang dilakukan di kelas V11-2, Kemudian guru tersebut
mengatakan bahwa permasalahan dalam proses belajar mengajar yaitu siswa kurang
memiliki keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan yang dimaksud adalah
respon siswa terhadap penjelasan dan pertanyaan guru, siswa mencatat materi
pelajaran yang telah disampaikan guru, serta siswa bertanya seputar materi yang
belum dipahami. Kemudian sebagian besar siswa hanya mendengarkan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, jarang sekali siswa terlihat aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat. Kurangnya partisipasi dan keaktifan menyebabkan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru yang

dapat berpengaruh pada hasil belajar yang sedang diraih siswa.



Selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang terlihat sibuk
sendiri, seperti sedang mengobrol dengan teman sebangkunya, ribut, keluar kelas
dengan menggunakan berbagai alasan, dan bermain handphone selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Sehingga nilai-nilai yang didapatkan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kurang memuaskan. Untuk KKM mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTS pab 2 sampali adalah 70 dalam hal ini terbukti pada ulangan
hasil belajar siswa yang mendapatkan nilai rata-rata 60,52 dan yang mencapai
KKM sebanyak 10 siswa dari 26 siswa. Maka hasil belajarnya masih berada di
bawah standar kriteria ketuntasan minimal di MTS pab 2 sampali.

Berdasarkan penjelasan mengenai keadaan MTS pab 2 Sampali di atas,
maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendeskripsikan penerapan
metode Team Teaching yang dilakukan oleh guru pemateri dan guru pendamping
di kelas VII-2 MTS pab 2 Sampali.

Penulis telah menemukan kurangnya hasil belajar siswa kelas VI1-2 dari
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Berikut ini adalah data hasil belajar siswa kelas VII-2.

Tabel 1.1 Data awal hasil belajar siswa

No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM )
1. | Anda Sabila 70 75 Tuntas
2. | Aprila Putri 70 55 Belum Tuntas
3. | Aryan Siregar 70 65 Belum Tuntas
4. | Bayu Anggara 70 40 Belum Tuntas
5. | Dara Safira 70 70 Tuntas
6. | Dava Armansyah 70 45 Belum Tuntas
7. | Dedek Saputra 70 55 Belum Tuntas
8. | DediJaya Siregar 70 75 Tuntas
9. | Devina Yuwen E 70 50 Belum Tuntas
10. | Dhea Azizah L 70 60 Belum Tuntas




No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM )
11. | Febi Nurani 70 30 Belum Tuntas
12. | Imam Syaputra 70 75 Tuntas
13. | Keyla Ananda 70 65 Belum Tuntas
14. | M. Riski Pratama 70 65 Belum Tuntas
15. | Muhammad Khadafi 70 70 Tuntas
16. | M. llham Arisky 70 70 Tuntas
17. | Mei Lia Sari 70 70 Tuntas
18. | Mirza Alfa Rizky 70 70 Tuntas
19. | Nabila Putri 70 40 Belum Tuntas
20. | Nabila Safira 70 55 Belum Tuntas
21. | Nazwa Anggia 70 45 Belum Tuntas
22. | Nizam Bayutama 70 60 Belum Tuntas
23. | Prayuda 70 70 Tuntas
24. | Putra Pratama 70 60 Belum Tuntas
25. | Putri Aulia 70 65 Belum Tuntas
26. | Reffal Febriana 70 70 Tuntas
Jumlah nilai 1.570
Nilai rata-rata siswa 60.46%
Jumlah siswa yang tuntas 10
Jumlah siswa yang belum tuntas 16
Persentase ketuntasan siswa 37.5%
Persentase siswa belum tuntas 62.5%

Berdasarkan data di atas laki-laki sebanyak 10 orang dan perempuan
sebanyak 16 orang. Peserta didik yang belum tuntas atau yang belum mencapai
KKM yang sudah ditetapkan di Madrasah tersebut yaitu 10 siswa yang tuntas dalam

pembelajaran dan 16 siswa yang belum tuntas.



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode Team Teaching
yang ada di MTS pab 2 sampali menggunakan metode Team Teaching jenis
Differentiated Split Class yaitu Team Teaching yang dilaksanakan dengan cara
membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan tingkat pencapaian.
Kemudian, salah seoramg guru melakukan pengajaran remedial terhadap siswa
yang tingkat pencapaian kompetensinya kurang atau tidak mencapai KKM.
Sedangkan guru yang lain melakukan pengayaan kepada mereka yang telah
mencapai atau melampaui standar minimal KKM. Selain itu, guru harus dapat lebih
memahami gaya belajar siswa yang bervariatif dengan cara membantu kesulitan
pemahaman dalam proses belajar sehingga murid dapat meningkatkan hasil belajar
dengan sendirinya. Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS pab 2 sampali.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
yang dapat di identifikasikan bahwa :
1. Siswa kurang memiliki keaktifan dalam kegiatan pembelajaran.
2. Kurangnya respon siswa terhadap penjelasan serta pertanyaan yang telah
diberikan guru.
3. Kurangnya keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat selama kegiatan
belajar mengajar.
4. Hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam banyak yang

belum mencapai KKM.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perumusan masalah dari
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana perencanaan penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di MTS pab 2 sampali ?
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2. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTS pab 2 sampali ?

3. Bagaimana hasil penerapan metode Team Teaching untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS pab

2 sampali ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang peneliti

kemukakan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan penerapan metode Team
Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTS pab 2 sampali.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penerapan metode Team
Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTS pab 2 sampali.

3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam dengan metode pembelajaran Team Teaching pada siswa kelas V1I-2
di MTS pab 2 sampali.

E. Manfaat Penelitian
Penulisan karya ilmiah yang berjudul ‘“Penerapan Mectode Team Teaching
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTS pab 2 sampali” diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi Teoretis

maupun segi Praktis.
1. Secara Teoretis

Secara teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa masukan, informasi, dan bahan pertimbangan dalam proses
kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar

siswa.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dorongan
dari pihak sekolah agar menerapkan metode-metode pendekatan
pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran, sehingga jadi lebih
bermakna dan tidak membosankan bagi siswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat guru dalam
mendidik serta menerapkan Metode Team Teaching dan dapat membantu
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, motivasi
serta keterampilan sebagai calon pendidik mengenai metode pembelajaran
Team Teaching dan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Strata Satu (S1) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

F. Sistematika Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini agar dapat memperoleh suatu gambaran yang
jelas, maka penulis membagi pembahasan menjadi lima bab dan masing-masing
bab dilengkapi dengan penjelasan yaitu berupa dengan beberapa sub bab sesuai
dengan yang akan diuraikan penulis yaitu sebagai berikut :

Bab | adalah bab pendahuluan yang mengulas latar belakang masalah dan
juga kemudian dipertegas dengan adanya bentuk pertanyaan, yang disebut juga
dengan rumusan masalah, mengungkapkan pula tentang tujuan penelitian ini yang
masing-masing adalah pertanyaan dari apa saja yang harus dicapai dan yang
terakhir mengungkapkan tentang manfaat penelitian dari sistematika peneliti.

Bab Il dalam bab ini penulis menguraikan tentang landasan teoretis, pada
bagian ini peneliti membahas tentang teori-teori yang relevan dengan masalah-
masalah yang akan dijawab, melalui karya ilmiah yang ada hubungannya dengan
masalah yang akan diteliti. Adapun uraian teori yang dirumuskan dalam penelitian
ini menjelaskan pengertian dari metode Team Teaching, jenis-jenis metode Team

Teaching, model-model metode Team Teaching, ini aspek-aspek metode Team
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Teaching, kelebihan dan kelemahan metode Team Teaching, langkah-langkah
penerapan metode Team Teaching, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Pengertian hasil belajar, manfaat hasil belajar, tujuan hasil belajar, faktor
penghambat hasil belajar, strategi meningkatkan hasil belajar, Kemudian
pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, manfaat pembelajaran Pendidikan Agama Islam, fungsi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kajian penelitian terdahulu.

Bab I1l dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai metode penelitian
yaitu meliputi pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, persiapan PTK,
subjek penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, indikator keberhasilan, proses penelitian, prosedur penelitian, personalia
penelitian dan hipotesis tindakan.

Bab 1V dalam bab ini penulis menjelaskan tentang hasil dan pembahasan
memaparkan dan menganalisis data-data yang didapatkan dari hasil temuan dalam
penelitian.

Bab V dalam bab ini penulis menjelaskan tentang mengenai kesimpulan
akhir penelitian dan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman
di lapangan untuk perbaikan proses pengujian selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk
menyampaikan hasil yang ditemukan melalui pembahasan yang telah dilakukan

sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil
belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan / psikomotorik. Hasil belajar
adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam
perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan.
Keberhasilan seseorang didalam mengikuti proses pembelajaran pada
suatu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri,
(Didik, 2019).

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus,
guru perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan
kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah menguasai tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi
penelitian ini adalah untuk memberikan umpan balik pada guru dalam
rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program
remedial bagi siswa yang belum berhasil. Karena itulah, suatu
proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi
tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

b. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,
sehingga bermanfaat :

1) Untuk menambah ilmu pengetahuan.

2) Agar lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya.

13
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3) Agar lebih mengembangkan keterampilannya.
4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal.

5) Agar lebih menghargai sesuatu dari pada sebelumnya.

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
perubahan siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pengetahuan,

sikap, dan keterampilan, (Nana Sudjana & lbrahim 2015).
. Tujuan Hasil Belajar

Tujuan dari hasil belajar itu sendiri telah di kelompokkan menjadi empat
bagian yaitu :

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3) Untuk keperluan bimbingan konseling.

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah

yang bersangkutan, (Nasution, 2012).

. Faktor Penghambat Hasil Belajar
1) Faktor Internal

a) Kesehatan, Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yang
tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya
dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula
halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, (Suparyanto &
Rosad, 2015).

b) Intelegensi dan Bakat, Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang
mempunyai intelegensi baik ( 1Q-nya tinggi ) umumnya mudah
belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Bakat juga besar
pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Jika

seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada
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dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajar akan lebih mudah
dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegansi tinggi saja atau
bakat saja, (Didik, 2019).

Minat dan Motivasi, Minat dapat timbul karena adanya daya tarik
dari luar dan juga datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar
disebabkan beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat
untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik
serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang
belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.
Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak

atau pendorong, (Majid, 2014).

d) Cara belajar, Cara belajar seseorang juga mempengaruhi

pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik
dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan

memperoleh hasil yang kurang, (Hengki Maulina, 2019).

2) Faktor Eksternal

a)

Keluarga, Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya
pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian, (Didik, 2019).

b) Sekolah, Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi

tingkat keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas
atau perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini
mempengaruhi keberhasilan belajar, (Kurnia, 2019).

Masyarakat, Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar.
Bila sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari
orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak
giat belajar, (Widodo, 2019).
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d) Lingkungan sekitar, Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga
sangat mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini

akan mempengaruhi kegairahan belajar, (Slameto, 2013).

e. Strategi Meningkatkan Hasil Belajar

Strategi peningkatan hasil belajar anak bukan hanya sekedar model
pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat mengingat dan
memahami berbagai data, fakta atau konsep, akan tetapi bagaimana data,
fakta, dan konsep tersebut dapat menghadapi dan memecahkan suatu
persoalan. Sasaran akhir model ini adalah kemampuan siswa yang akan
dicapai melalui kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh proses dan hasil
belajar. Salah satu pembenahan dalam proses belajar mengajar dapat
dilakukan adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam
penyampaian setiap konsep sehingga siswa secara mudah menerima atau

menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari, (Sudjana & Nana. 2012).

Jika pada prinsip belajar antara lain belajar harus menjangkau
banyak segi, baik segi penerapan konsep, pemahaman konsep,
menjabarkan dan menarik kesimpulan serta menilai kemanfaatan konsep,
hasil belajar diperoleh berkat pengalaman melakukan suatu kegiatan dan
belajar merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan yang
sepatutnya dirasakan dan dimiliki oleh setiap Peserta didik maka dalam
kegiatan belajar Peserta didik harus memenuhi prinsip-prinsip belajar
tersebut dengan cara misalkan menggunakan metode dan media yang
menarik yang sesuai dengan materi dan keadaan Peserta didik, yang dapat
merangsang Peserta didik untuk belajar dengan aktif tanpa paksaan dan
tanpa merasakan kejenuhan saat belajar, sehingga belajar seperti terasa
bermain, dan setiap peserta didik dapat ikut serta secara aktif belajar
didalamnya. Terlebih lagi pada pembelajaran kelas awal, pada kelas awal
penanaman konsep harus benar-benar dipehatikan, karena sangat
mempengaruhi pada pemahaman-pemahaman pada jenjang berikutnya,
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sehingga tidak terjadi kesalahan pada masa berikutnya berakibat fatal,
(Kurnia, 2019).

2. Metode Team Teaching
a. Pengertian Metode Team Teaching

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
meta yang berarti yang dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode
bermakna jalan yang harus dilalui. Kemudian secara harfiah, metode
adalah cara yang teratur dan terpikir secara baik untuk mencapai maksud,
sehingga dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan
pengajaran. Metode mengajar adalah strategi yang digunakan sebagai alat
untuk mencapai suatu tujuan belajar mengajar tersebut. Metode mengajar
memiliki beberapa jenis yaitu metode ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi, metode tugas belajar dan resitasi, metode kerja kelompok,
metode demonstrasi dan eksperimen, metode sosiodrama, metode problem
solving, metode Team Teaching, metode latihan, metode karyawisata,
metode resource person, metode survei masyarakat, dan metode simulasi.
Salah satu metode mengajar yang dapat digunakan oleh guru yaitu metode
Team Teaching, (M.Prawiro, 2020).

Team Teaching merupakan pengajaran beregu/kelompok yang
beranggotakan dua orang guru atau lebih yang bekerja sama untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran bagi
kelompok peserta didik yang sama. Sesuai yang dijelaskan Martiningsih
bahwa Metode Pembelajaran Team Teaching adalah suatu sistem
mengajar yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih dan mengajar
sejumlah peserta didik yang mempunyai perbedaan minat, kemampuan
atau tingkat kelas.

Sedangkan menurut Sabirin, Team Teaching merupakan salah
satu pembelajaran yang melibatkan dua orang guru atau lebih dalam
pengelolaan proses pembelajaran dengan pembagian peran dan tanggung
jawab secara jelas dan seimbang. Sedangkan definisi Team Teaching

menurut Ahmadi dan Prasetya, bahwa pengajaran Team Teaching adalah
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suatu pengajaran yang dilaksanakan bersama oleh beberapa orang,
(Susanti, 2020).

Tujuan dari metode Team Teaching adalah pemberian bantuan
kepada peserta didik dan juga pada guru, dibantu peserta didik dengan
pengertian akan lebih banyak orang yang ikut bertanggung jawab
menjalankan tugasnya-tugasnya dengan bentuk tim mengajar tersebut.
Team Teaching atau pengajaran beregu juga dapat didefinisikan sebagai
kelompok yang beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi Pembelajaran bagi
kelompok peserta didik yang sama. Quinn dan Kanter sebagaimana dikutip
Karin Goets menjelaskan bahwa pengajaran tim dapat berlangsung apabila
kerjasama tim antar dua pendidik yang berkualifikasi sama. Dalam rangka
pelayanan pendidikan yang baik, khususnya dalam hal pelaksanaan
pembelajaran, maka kita semua dituntut mencari dan menemukan sistem
yang tepat, (Maulina Hendrik, 2019).

Team Teaching bermanfaat untuk memberikan pelayanan
pengajaran yang variatif pada siswa. Sistem ini dilakukan dengan cara
menugaskan dua orang guru atau lebih untuk mengajar satu bidang studi
pada siswa dalam satu kelas. Setiap penyelenggara pendidikan dituntut
untuk senantiasa meningkatkan prestasi hasil belajar siswanya sehingga
diharapkan menerapkan pembelajaran yang tepat. ldealnya Team
Teaching adalah beberapa orang guru yang sewaktu-waktu dapat
membantu guru lain yang berhalangan untuk memberikan materi sebagai
bahan pembelajaran kepada siswa. Guru tersebut harus bisa menguasai
atau mengetahui bidang ilmu selain yang biasa diajarkannya, misalnya
seorang guru Pendidikan Agama Islam bisa mengajarkan mata pelajaran
matematika demikian juga sebaliknya, (Maskur A, 2018).

Sistem beregu ini dapat pula dilakukan dengan mengikutsertakan
peserta didik itu sendiri sebagai anggota regu (pembantu atau asisten). Para
pengajar dibantu pula dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan bentuk
tim mengajar tersebut. Setiap pengajar akan lebih banyak waktu untuk

membuat perencanaan mengajarnya dengan baik. Sistem regu ini
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dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu siswa agar lebih lancar
terjadinya interaksi mengajar belajar secara kuantitatif maupun kualitatif.
Metode ini meringankan guru sehingga bisa bertanggung jawab bersama
terhadap pelajaran yang diberikannya. Selain itu juga dapat saling
membantu, antar guru, meningkatkan kerja sama, saling mengisi dan
saling memikirkan bersama pengembangan mata pelajarannya, (Yunita &
Maryamah, 2016).

Guru dan Team Teaching menyajikan bahan pelajaran yang sama
dalam waktu yang sama dan tujuan yang sama pula. Karena anggota tim
pengajar mempunyai perbedaan antara satu dengan yang lain, maka
sekalipun bahan pelajaran yang disajikan itu sama. Informasi-informasi,
keterangan-keterangan yang disajikan ada kalanya berbeda satu dengan
yang lain. Jika diantara anggota tim terdapat perbedaan atau pertentangan
informasi, maka tim harus menyatakan pendapatnya agar siswa tidak
bingung. Sesuai dengan sifatnya, Metode Team Teaching dilaksanakan
dengan tujuan membantu siswa agar lebih lancar dalam proses belajarnya
dan meningkatkan kerjasama antar guru dalam memikirkan dan
mengembangkan mata pelajaran tertentu, memberi dan saling menasehati

menuju arah kebaikan dan kebenaran.

. Jenis — jenis Metode Team Teaching
Jenis dari pembelajaran Metode Team Teaching ada dua yaitu :

1) Semi Team Teaching, terdiri dari tiga jenis yaitu :

a) Sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas yang
berbeda perencanaan materi dan metode disepakati bersama.

b) Mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru secara bergantian
dengan pembagian tugas, materi dan evaluasi oleh guru masing-
masing.

c) Satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan mendesain

siswa secara berkelompok, (Saelwani, 2014).
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2) Team Teaching Penuh, yaitu satu tim terdiri dari dua orang guru atau
lebih, waktu kelas yang sama, pembelajaran mata pelajaran atau materi
tertentu, perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi secara bersama dan
sepakat. Adapun variasi dari Team Teaching penuh yaitu :

a) Anggota Team secara bergantian menyajikan topik atau materi.
Diskusi atau tanya jawab dibimbing secara bersama dan saling
melengkapi jawaban dari anggota tim.

b) Seorang guru (senior) menyajikan langkah latihan, observasi,
praktik dan informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam kelompok,
setiap kelompok dipandu seorang guru (tutor) akhir pembelajaran
masing-masing kelompok menyajikan lapangan (lisan/tertulis) dan
ditanggapi bersama serta disimpulkan bersama, (Rofigotul
Muawiyah, 2019).

c. Model Metode Team Teaching

Model yang lebih signifikan dan dapat meningkatkan mutu pendidikan

antara lain sebagai berikut:

1) Supported Instruction adalah bentuk team teaching dengan salah satu
guru menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan guru lainnya
melakukan kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan
rekan satu timnya tersebut.

2) Parallel instruction adalah bentuk team teaching yang pelaksanaannya
dengan membagi peran dalam pembelajaran yaitu guru satu dapat
menjelaskan materi kepada siswa sedangkan guru satu lagi dapat
membantu mengkondusifkan kelas saat pembelajaran berlangsung.

3) Differentiated split class adalah Team Teaching yang dilaksanakan
dengan cara membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan
tingkat pencapaiannya. Kemudian, salah seorang guru melakukan
pengajaran remedial terhadap siswa yang tingkat pencapaian
kompetensinya kurang atau tidak mencapai KKM. Sedangkan guru
yang lain melakukan pengayaan kepada mereka yang telah mencapai

atau melampaui standar minimal KKM.
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4) Monitoring teacher adalah bentuk Team Teaching model lain dari team
teaching. Model ini dilaksanakan dengan cara salah seorang guru
melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling

untuk memonitoring perilaku dan kemajuan siswa, (Fikri, 2019).

. Aspek — Aspek Metode Team Teaching

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Team Teaching

adalah sebagai berikut :

1) Memiliki kemauan komitmen dalam team teaching, bukan terpaksa.

2) Menyadari keterbatasan (pengetahuan, waktu, komunikasi) pada diri
masing-masing.

3) Mau memberikan kepercayaan kepada orang lain, dan memegang
kepercayaan orang lain (saling percaya).

4) Mau bekerja sama dalam satu tim.

5) Mampu berkomunikasi secara efektif.

6) Mampu mengembangkan bidang keahlian atau bidang yang diampu,
(Fikri, 2019).

. Hal — Hal yang harus diperhatikan dalam Team Teaching

1) Harus adanya program pengajaran Yyang disusun bersama oleh
tim tersebut sehingga betul-betul jelas dan terarah sesuai dengan
tugas masing-masing guru dalam tim tersebut.

2) Membagi tugas tiap topik kepada guru tersebut, sehingga
masalah bimbingan pada siswa terarah dengan baik.

3) Setiap anggota dalam satu regu harus memiliki pandangan/pengertian

yang sama, (Fikri & Hengki Maulina., 2019).
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f. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Team Teaching
1) Kelebihan
Kelebihan Metode Team Teaching yaitu mempunyai format yang
berbeda-beda tetapi pada umumnya team teaching merupakan strategi
dalam mengorganisasikan guru, sehingga dapat memacu percepatan
dan peningkatan mutu pembelajaran. Kelompok atau team terdiri atas
guru-guru yang mempunyai kompetensi dan keahlian yang mungkin
saja berbeda, tapi mereka harus bergabung dalam satu team work untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada jam pelajaran dan
kelas atau rombongan belajar yang sama. Untuk memfasilitasi proses
ini ruang kelas yang biasa digunakan dapat ditata sedemikian rupa
sehingga menyenangkan, (Majid, 2014).
2) Kelemahan
a) Kelemahan dalam penerapan metode Team Teaching ini adalah:
Sulit untuk membentuk anggota tim yang kompak.
b) Terkadang didominasi oleh guru yang aktif saja.
c) Sangat rumit untuk mengatur organisasi kelas yang lebih fleksibel.
d) Membutuhkan fasilitas ruangan, alat, waktu yang memadai,
(Majid , 2014).

g. Langkah-langkah Penerapan Metode Team Teaching

Dalam pembelajaran Team Teaching, guru bersama-sama dalam

merencanakan pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar guru dapat

melakukan pembelajaran secara bersama-sama. Berbagai sumber belajar

dan mengkoordinasi siswa secara bersama-sama.

Langkah-langkah penerapan Metode Team Teaching ada tiga yaitu :

1) Perencanaan

a) Perencanaan pembelajaran disusun secara bersama. Perencanaan

Pembelajaran atau yang saat ini lebih dikenal dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus disusun secara bersama-
sama oleh setiap guru yang tergabung dalam team teaching

memahami tentang apa-apa yang terkait dalam misi RPP tersebut.
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Perencanaan metode secara bersama ini dilakukan agar setiap guru
team teaching mengatur alur proses pembelajaran dan tidak
kehilangan arah pembelajaraan.

b) Metode pembelajaran disusun secara bersama-sama. Metode yang
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran team teaching pun
harus direncanakan bersama-sama. Perencanaan metode secara
bersama ini dilakukan agar guru mengetahui alur dan proses
pembelajaran.

c) Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran. Guru
sebagai partner dalam team teaching bukan hanya harus mengetahui
tema dari materi yang akan disampaikan kepada siswa. Mereka juga
harus bersama-sama harus dapat memahami isi dari materi
pembelajaran tersebut. Agar kedua guru tersebut bisa saling
melengkapi kekurangan satu sama lain.

d) Pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas dalam team
teaching. Pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing
guru (anggota tim) harus dibicarakan secara jelas. Agar saat
pembelajaran berlangsung setiap tim dapat mengetahui peran dan

tugas yang akan dilaksanakan masing-masing.

2) Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap metode Team Teaching.
Dalam pelaksanaan metode Team Teaching, guru yang bergabung
haruslah kompak dan tidak mementingkan diri sendiri. Mereka harus
saling bekerja sama, dan mendiskusikan pembelajaran, mulai dalam hal
penyusunan silabus, pengembangan RPP, pemilihan materi ajar,
penentuan atau pembuatan media pembelajaran yang efektif, penentuan
metode pembelajaran yang cocok untuk materi yang telah disepakati,
serta penyusunan penilaian untuk proses pembelajaran maupun hasil

belajar.
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Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan ini yaitu
guru mengucapkan salam pembuka, menanyakan materi pembelajaran
minggu lalu, kemudian salah satu guru bertugas sebagai pemateri dalam
dua jam pelajaran penuh, sedangkan satu bertugas sebagai pengawas
dan pembantu tim, beberapa guru bertugas sebagai pemateri dengan
jam pelajaran yang sudah dibagi sesuai dengan jumlah guru, guru
malakukan tanya jawab seputar materi, guru melaksanakan evaluasi,

guru memberiksn motivasi kepada siswa, kemudian salam penutup.

3) Evaluasi

Pada tahap evaluasi, terdapat dua objek yang perlu dilakukan antara

lain:

a) Evaluasi guru, selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh
partner tim setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh
masing-masing partner dengan cara memberi kritikan dan saran yang
dapat membangun proses pembelajaran selanjutnya.

b) Evaluasi siswa, mencangkup pembuatan soal evaluasi dan
merencanakan metode evaluasi. Semua harus dilakukan secara
bersama-sama oleh guru dalam Team Teaching. Atas kesepakatan
bersama, guru harus membuat soal-soal evaluasi yang akan
diberikan pada siswa. Semua guru yang sudah terlibat dalam Team
Teaching harus aktif dalam pembentukan soal evaluasi, baik pilihan
berganda, essay, atau kombinasi antara keduanya.

Satu hal yang tatkala pentingnya adalah dalam hal evaluasi
siswa ini di dalamnya mencakup pembagian peran dan tanggung jawab
setiap guru Team Teaching dalam pelaksanaan evaluasi,
(Suparyanto&Rosad , 2015).
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan suatu proses membelajaran peserta
didik agar dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi diri
mereka, disamping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belajar
dimana peserta didik dapat secara aktif menciptakan apa yang sudah
diketahuinya dengan pengalaman yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan
mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara lebih
efektif dan efisien. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta
didik yang bersifa internal. Dapat dikatakan pembelajaran merupakan
segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan
pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya, (Ramayulis,
2013).

Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu
upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama
Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang
benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku
seseorang yang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dasar
Pendidikan Islam Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan
individual dan sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian
Islam dan ajaranajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu,
keberadaan sumber dan dasar pendidikan Islam harus sama dengan sumber
Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan As Sunah, (Widodo, 2013).

Pendidikan Agama Islam lebih luas dari pendidikan secara
umum, sebab Pendidikan Agama Islam yang dibahas adalah jasmani dan

rohani serta sosial secara utuh berdasarkan ajaran Islam. Dalam Agama
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Islam ilmu mempunyai kedudukan yang sangat penting, dengan ilmu
tersebut dapat mengangkat derajat manusia sebagaimana firman Allah
SWT yang berbunyi :

b il 3130 mpilymj\i‘;j”gi 5
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu menanamkan Tagwa dan
Akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia
yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam serta membina
manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-
ajaran Agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin mana
sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai
kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat, yang dapat dibina melalui
pengajaran agama yang intensif dan efekif, sebagaimana firman Allah

sebagai berikut :

Ede - - --.-I‘rf_--.i.!-:ar -
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Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56)
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Ayat diatas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
memberikan suatu petunjuk agar hidup manusia semata-mata untuk Allah
SWT. Tentunya dengan usaha yang maksimal untuk mencapai tujuan
tersebut, dengan bekerja keras dan beribadah, sehingga terjelma suatu
keimanan dan ketagwaan yang sebenar-benarnya yaitu melaksanakan

perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya, (Sulaiman, 2017).

. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar atau pondasi Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an dan

Hadist, keduanya merupakan sumber hukum Islam yang dapat diyakini :
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Artinya : “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa.” (QS. Al Baqarah : 2)

Selain Al-Qur’an dan Hadist, sumber Pendidikan Agama Islam juga
berasal dari Undang-undang Dasar 1945 yang berbunyi: Pasal 1: Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, Pasal 2 : Negara menjamin
tiaptiap penduduk untuk memeluk Agamanya masing-masing dan

beribadat menurut Agama dan kepercayaanya.

. Manfaat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki manfaat
bagi pendidik dan peserta didik, baik dalam proses belajar dan
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari, bahkan untuk hari
esok. Sehubungan dengan itu, Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Saibany
mengatakan bahwa kegunaan metodologi Pendidikan Islam adalah sebagai
berikut :
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1) Menolong siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, terutama berpikir ilmiah dan sikap dalm
satu kesatuan.

2) Membiasakan pelajar berpikir sehat, rajin, sabar, dan teliti dalam
menuntut ilmu.

3) Memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien.

4) Menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif, komunikatif,
sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik.

Pembelajaran menunjukkan pentingnya metode dalam sistem
pengajaran. Tujuan dan materi yang baik tanpa didukung dengan metode
penyampaian yang baik dapat menghasilkan yang tidak baik. Atas dasar
itu, Pendidikan Agama Islam sangat memperhatikan terhadap masalah

pembelajaran ini, (Ahyat, 2017).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah diilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian oleh peneliti.
Penelitian terlebih dahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang akan dilakukan, penulis mengangkat beberapa penelitian
sebagai referensi dan memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut
merupakan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan maupun acuan

bagi peneliti yang akan dilakukan :

Program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul® Implementasi Metode Team
Teaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (PAI) Di SD Kalianget
Timur II Kabupaten Sumenep Madura” menyatakan bahwa: Implementasi metode
Team Teaching dalam pembelajaran PAI di SDN Kalianget Timur Il secara garis
besar dapat diuraikan seperti, Implementasi (pelaksanaan) metode team teaching

dalam pembelajaran PAI di SDN Kalianget Timur I1 ini dilakukan oleh tiga orang
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guru. Satu guru menjadi ketua tim pengajar, dan dua orang guru lainnya menjadi
anggota tim. Dalam melaksanakan metode team teaching ini, ketiga guru ini secara
bersama-sama melakukan perencanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan
memahami dan mengkaji silabur mata pelajaran, selanjutnya mereka membuat
rencana Program Semester (Promas) pembelajaran, dan membuat RPP, (Didik Setia
Budi, 2014).

Program studi Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial, Jurusan Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulina Malik Ibrahim Malang. Dengan judul “Penerapan Strategi Team
Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas VIII Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP sabilurrosad Kota Malang” Menyatakan
bahwa: (1)Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan materi yang telah
didiskusikan dan disepakati berdasarkan RPP pada siklus I, siklus Il maupun siklus
I11. (2) pelaksanaan Team Teaching pada siklus | peran guru pertama menjelaskan
materi dan peran guru kedua melakukan pendampingan pada siswa. Siswa terlibat
secara menyeluruh sedangkan pada pelaksanaan siklus Il dilaksanakan melalui
pembagian dua kelompok, kelompok pertama didampingi oleh guru pertama dan
kelompok kedua didampingi oleh guru kedua. Pelaksanaan pada siklus 11l
pembentukan kelompok menjadi dua kelompok dan masing-masing kelompok
diberikan waktu berdiskusi antar teman yang nantinya hasil diskusi akan
disampaikan didepan kelas . (3) Evaluasi pelaksanaan Team Teaching pada siklus |
siswa masih belum memahami secara menyeluruh mengenai materi yang
disampaikan. Selain itu, tingkat keaktifan siswa masih jauh dari rata-rata, siklus Il
menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siswa bertanya dari rata-rata, siklus Il
menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siswa bertanya lebih efektif dan pada
siklus 111 siswa lebih antusias dalam bertanya dan berdiskusi antar teman serta lebih
mampu dan percaya diri dalam mengutarakan pendapat, (Rofigotul Muawiyah,
2019).

Program studi Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Tadris.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Dengan judul “ Relevansi
Penerapan Metode Team Teaching Dengan Materi Ajar Pada Pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 72 Seluma” menyatakan bahwa
: Belum ditemukannya relevansi antara metode Team Teaching dengan materi ajar
yang telah diterapkan guru PAI karena beberapa hal diantaranya kesulitan dalam
menyusun RPP, ketika guru menyampaikan materi tentang pengertian surah pendek
pilihan hanya menggunakan metode ceramah, hanya menjelaskan dan siswa
mendengar. Padahal ada metode lain yang bisa diterapkan seperti metode tanya
jawab dan praktek. Tidak sesuai dengan alokasi waktu, kemampuan guru dalam
menguasai materi masih kurang dan sulitnya menentukan media yang akan

digunakan karena kurangnya sarana dan prasarana, (Eka Susanti, 2019)

Persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama menggunakan
metode Team Teaching. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada lokasi penelitian, dan kajian yang diteliti. Lokasi penelitian
dalam penelitian ini adalah Surabaya, Malang, dan Bengkulu, sedangkan lokasi
penelitian yang akan dilakukan berada di kota Medan Sumatera Utara. Dalam
penelitian ini fokus kajian yang diteliti adalah untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaa, evaluasi, dan hasil dari penerapan metode mengajar
beregu pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode
pembelajaran Team Teaching. Sedangkan fokus dalam penelitian yang akan
dilakukan  adalah Bagaimana penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
ada di MTS pab 2 sampali.

C. Kerangka Pemikiran

Penerapan metode pembelajaran Team Teaching dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran
bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang mempengaruhi
pencapaian tersebut yaitu pemilihan metode pembelajaran yang tepat agar tercapai
tujuan pembelajaran yang optimal. Perlunya penggunaan metode pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas menjadi hal yang
penting. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalam metode

pembelajaran Team Teaching. Penerapan metode pembelajaran team teaching
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diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena selama proses belajar
mengajar para siswa akan memperoleh bimbingan yang lebih intensif.

Pembelajaran dengan metode Team Teaching bisa dijadikann sebagai
alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ada. Ketertarikan siswa untuk belajar
diharapkan dapat timbul karena dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
terpaku pada satu orang guru, namun dapat bertanya dengan guru yang lainnya.
Maka dengan penerapan metode Team Teaching ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-2 pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTS pab 2 sampali.

Penerapan metode pembelajaran Team Teaching ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena selama proses belajar mengajar para siswa
akan memperoleh bimbingan yang lebih intensif. Kerangka berpikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

Kondisi Awal :

Hasil belajar rendah

l

Tindakan :

Penerapan metode Team
Teaching

L

Hasil :

Meningkatkan hasil
belajar siswa




32

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah,

kajian teori, indikator keberhasilan, proses penelitian, prosedur penelitian,
personalia penelitian dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
Penerapan Metode Team Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII-2 di MTS pab 2 sampali.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) karena Penelitian Tindakan Kelas ini dapat menganalisis permasalahan
pembelajaran didalam kelas melalui gagasan untuk memecahkan masalah dengan
cara melakukan tindakan yang telah terencana dalam situasi nyata serta menyelidiki
setiap pengaruh dari perlakuan. Penelitian tindakan kelas adalah suatu kajian dalam
bentuk penelitian yang bersifat reflektif (bermakna). Tindakan yang dilakukan
dalam penelitian ini didasarkan pada keseharian siswa yang kemudian diberikan
perlakuan tertentu sehingga didapatkan hasil yang diharapkan akan lebih baik dari
sebelumnya. Suatu tindakan yang sedang diamati secara terus menerus dapat dilihat
dari kelebihan dan kekurangannya sendiri, kemudian diadakan pengubahan secara
bertahap hingga sampai ketitik maksimal dalam bentuk tindakan yang paling tepat,
(Supardi, 2014 ).

Parsons dan brown menyatakan penelitian tindakan memungkinkan guru
untuk mempelajari kelas mereka sendiri misalnya metode instruksional mereka
sendiri, siswa mereka sendiri, dan penilaian mereka sendiri agar memahami mereka
dan untuk dapat meningkatkan kualitas atau keefektifannya. Dalam hal ini berfokus
secara khusus pada karakteristik unik dari populasi dimana praktik dipekerjakan
atau dengan siapa beberapa tindakan diambil, hal ini mengakibatkan peningkatan
efektivitas praktisi, (Syahrum, 2016).

Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian akademis yang
bersiklus dilakukan oleh pendidik (guru/dosen) dan tenaga kependidikan lainnya
untuk memecahkan suatu masalah didalam bidang pendidikan. Maka dari itu dalam
penelitian ini akan diuraikan secara detail bagaimana penerapan metode Team
Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTS pab 2 Sampali.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTS pab 2 Sampali tepatnya di JI. Pasar
Hitam No. 69 Sampali, kode Pos. 20221, kec. Percut Sei Tuan, kab. Deli

Serdang Prov. Sumatera Utara. Tujuan penelitian memilih lokasi tersebut

yaitu untuk mencari tau bagaimana Penerapan Metode Team Teaching yang

ada di MTS pab 2 Sampali.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang peneliti lakukan di MTS pab 2 Sampali

sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak kampus dan jadwal

yang sudah peneliti sepakati dengan pihak Madrasah. Adapun waktu

penelitian ini akan peneliti jabarkan melalui tabel yang ada dibawah ini :

Tabel 3.1 Jadwal waktu penelitian

Bulan dan Minggu

Kegiatan Penelitian

Seminar Proposal

Penelitian

Desember Januari Februari Maret
2022 2023 2023 2023
112 (3 (4/1 2 |3 1 (2 |34 2|3
Observasi Awal .
Bimbingan
Proposal

Penulisan Hasil

Penelitian

BimbinganSkripsi

Sidang Skripsi

3. Siklus PTK

PTK ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk melihat peningkatan

hasil belajar dan aktivitas siswa dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan

Agama Islam melalui metode Team Teaching.
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C. Persiapan PTK

Sebelum pelaksanaan PTK dibuat berbagai input instrumental yang akan
digunakan untuk memberi perlakuan dalam PTK, yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan PTK, kompetensi dasar (KD). Berikut

langkah-langkah sebelum melakukan PTK itu sendiri :

1. Perencanaan (Planning), adalah mengembangkan rencana tindakan yang
secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana Penelitian
Tindakan Kelas hendaknya tersusun dari segi definisi harus prospektif pada
tindakan, rencana itu harus memandang ke depan. Penyusunan rencana
pembelajaran meliputi tahap pertama yaitu menyusun RPP siklus pertama
yang terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan pertama siswa akan belajar
mengenai materi Masyarakat Mekkah sebelum Islam. Pertemuan kedua
dilanjutkan dengan materi Meneladani dakwah Rasulullah Saw di Mekkah
sesuai dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
Tahap kedua yaitu menyusun lembar observasi keaktifan hasil belajar siswa
berdasarkan indikator keaktifan hasil belajar siswa serta menyusun lembar
observasi penerapan metode pembelajaran Team Teaching berdasarkan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Team
Teaching. Tahap ketiga menyiapkan perlengkapan pembelajaran sesuai
metode pembelajaran Team Teaching dan tahap keempat menyusun soal
evaluasi yang diberikan pada akhir siklus untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa dan keberhasilan pembelajaran. Rencana pembelajaran
harus disetujui dari kedua pihak dalam Team pembelajaran dan saat
pembelajaran berlangsung guru harus saling membantu agar pembelajaran

berjalan dengan baik.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), tindakan yang dimaksud disini adalah
tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan
variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Praktik diakui sebagai gagasan
dalam tindakan dan tindakan itu digunakan sebagai pijakan bagi
pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, PTK didasarkan atas
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pertimbangan teoretis dan emperis agar hasil yang diperoleh berupa
peningkatan PBM optimal. Pelaksanaan PTK adalah guru kelas yang
bersangkutan dengan berkolaborasi dengan pihak lain (teman sejawat).
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana
pembelajaran. Dalam penelitian ini guru 1 berperan sebagai pengajar dan
guru 2 melakukan pendekatan, secara bergantian. Guru 1 menjelaskan dan
mencatat poin-poin penting kemudian guru 2 bertugas memantau dan
memperhatikan siswa pada saat guru 1 sedang menjelaskan. Kemudian guru
2 menjelaskan inti dari materi yang telah disampaikan oleh guru 1. Siswa
diminta menyusun atau mengajukan pertanyaan mengenai isi materi yang
telah diberikan oleh guru. Guru 1 memberikan beberapa pertanyaan tentang
materi yang telah disampaikan dan guru 2 bertugas membantu siswa agar
mudah dalam mengingat materi yang telah diberikan oleh guru kepada
siswa. Guru 1 dan guru 2 memberikan kesempatan kepada masing-masing
siswa untuk maju kedepan dan menjelaskan kembali materi yang telah
diberikan kepada siswa. Siswa yang belum paham dari materi yang telah
diberikan akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

. Observasi (Observe), tahap ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan semua
rencana yang telah dibuat dengan baik. Kegiatan observasi dapat dilakukan
dengan cara memberikan lembar observasi atau dengan cara lain yang
sesuai dengan data yang dibutuhkan. Observasi pelaksanaan pembelajaran
dan keaktifan hasil belajar siswa dilakukan oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
Sedangkan prestasi siswa dilihat dari hasil test formatif yang dfiberikan
pada siklus 1. Pengamatan pada pertemuan kedua difokuskan pada
penerapan metode pembelajaran Team Teaching, keaktifan belajar dan

prestasi belajar siswa.
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4. Refleksi (Reflecting), merupakan langkah terakhir di mana dilakukan
evaluasi terkait perubahan yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas
perlakuan yang telah diberikan selama PTK berlangsung, tahap refleksi
dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan tindakan dan tahap observasi.
Kegiatan refleksi dimaksud untuk mengetahui apakah tindakan yang
dilakukan pada siklus I sudah mengalami peningkatan dibandingkan pra-
siklus. (Kunandar, 2012).

D. Subjek Penelitian
Pelaksanaan PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas
tujuh dua (V11-2) yang terdiri dari 26 siswa dengan komposisi perempuan sebanyak

16 siswa dan laki-laki sebanyak 10 siswa.

E. Sumber Data Penelitian
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang pembelajaran
menulis, kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran, motivasi siswa dalam
pembelajaran serta kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran termasuk strategi guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa serta meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. Data penelitian
itu dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi :
1. Narasumber dan Informan, yaitu guru dan siswa.
2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran mengurang
dan aktivitas lain yang bertalian.
3. Dokumen atau arsip, yang antara lain berupa kurikulum, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, hasil karangan siswa serta buku penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara,
observasi serta pengamatan. Peneliti dapatkan saat wawancara kepada salah satu
guru beserta beberapa siswa Madrasah tersebut, beliau mengatakan bahwa
penerapan metode Team Teaching yang ada di MTS pab 2 sampali belum maximal
diterapkan. Pembelajaran dikelas lebih menekankan pada materi semata
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, sehingga nilai-nilai yang

didapatkan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama mata
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang memuaskan. Untuk KKM mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS pab 2 sampali adalah 70 dalam hal ini
terbukti pada ulangan hasil belajar siswa yang mendapatkan nilai rata-rata 60,52
dan yang mencapai KKM sebanyak 15 siswa. Maka hasil belajarnya masih berada
di bawah standar kriteria ketuntasan minimal di MTS pab 2 sampali.

Kemudian data yang menunjang dalam penelitian ini yaitu melalui sumber
yang tidak langsung seperti dokumentasi contohnya, dokumen resmi, buku, jurnal
serta arsip yang ada di MTS pab 2 sampali tersebut. kemudian foto atau gambar
serta video profil sekolah dan struktur organisasi yang ada di MTS pab 2 sampali
untuk mendukung proses penelitian yang akan dilakukan. Adapun data ini peneliti
dapatkan secara langsung mengunjungi kantor Tata Usaha MTS pab 2 sampali

ditemani dengan wakil kepala madrasah MTS pab 2 sampali sendiri.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik yaitu sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan metode penelitian yang diperoleh melalui
pengamatan langsung kepada obyek penelitian. Metode ini dilakukan
dengan cara langsung terjun kelapangan penelitian, penelitian ini dilakukan
disertai dengan cara mencatat terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan
informasi data beserta arsip yang ada di madrasah yang dibutuhkan oleh
peneliti. Tujuan dari penulis melakukan metode penelitian ini untuk
mengamati secara langsung data-data yang ada dilapangan terutama tentang

data yang diperoleh dari MTS pab 2 Sampali.

Peneliti juga melakukan observasi tersamar sebab dalam mengamati
situasi tidak selalu terus terang. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui situasi dan kondisi lingkungan tempat penelitian secara
langsung. Observasi tersamar ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum lokasi penelitian serta kondisi sarana dan

prasarana penunjang pendidikan di Madrasah. Adapun alat bantu yang
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peneliti gunakan untuk membantu proses penelitian ini yaitu buku tulis,

pena, dan handphone.

Observasi yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu
mengamati langsung bagaimana Penerapan Metode Team Teaching Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang ada di MTS pab 2 sampali. Dimulai dari bagaimana peserta didik
merespon pembelajaran, memahami pembelajaran serta menerapkan
kembali materi yang sudah diberikan oleh guru. Hasil dari observasi ini
adalah dalam bentuk catatan lapangan. Peneliti melakukan pengamatan dan

wawancara langsung kelokasi penelitian yaitu di MTS pab 2 sampali.
. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara secara tatap muka kepada subyek
penelitian agar lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi
serta data yang peneliti butuhkan. Adapun subyek yang peneliti wawancarai
adalah salah satu guru MTS pab 2 sampali. Dalam proses wawancara hal
yang peneliti wawancarai yaitu bagaimana Penerapan Metode Team
Teaching pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di MTS pab

2 sampali.

. Dokumen

Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan
cara menganalisis serta mengutip informasi yang didapat dari dokumen-
dokumen yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti.
Dokumen bisa berbentuk tulisan ataupun gambar. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya arsip, jurnal, jumlah siswa, jumlah guru dokumen-
dokumen Madrasah lainnya. Kemudian dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto profil sekolah, keadaan sekolah, sarana dan prasarana, visi
dan misi yang ada di MTS pab 2 sampali. Data tersebut sekiranya
dibutuhkan oleh peneliti sebagai pelengkap dalam penelitian di MTS pab 2

sampali.
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G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari setiap kegiatan observasi dalam pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
1. Hasil belajar dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan harian. Kemudian
dikategorikan dalam bentuk klarifikasi baik sekali, cukup, kurang dan gagal.
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menganalisis tingkat
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Kemudian dapat dikategorikan dalam klarifikasi baik sekali, baik,
cukup, kurang, dan gagal.
3. Kategorisasi standar yang diterapkan sesuai dengan kategorisasi

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar

Interval Nilai Kategori Interval Nilai Kategori
85 — 100 Baik Sekali 85 — 100 Baik Sekali
70 — 80 Baik 70 — 80 Baik
60 — 65 Cukup 60 — 65 Cukup
50 — 55 Kurang 50 — 55 Kurang
40- 45 Gagal 40- 45 Gagal

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian PTK ini yaitu :

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Siklus I, dan Siklus I1.

2. Seluruh siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan.

3. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang baik.
I.  Proses Penelitian

Dalam proses pelaksanaan penelitiannya ada tiga data hasil belajar, (1) Hasil

belajar sebelum penerapan, (2) Hasil belajar siklus 1, 2 dan 3, (3) Hasil belajar dari

seluruh yang memperlihatkan peningkatan atau sebaliknya. Penelitian Tindakan



Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu
siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu : (1) Perencanaan (Planning), (2)
Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing), (4) Refleksi (Reflecting). Dari
keempat tahapan tersebut merupakan unsur yang dapat membentuk sebuah siklus,
yaitu satu putaran kegiatan beruntun. Sehingga bentuk penelitian tindakan kelas
tidak termasuk kegiatan tunggal, yaitu berupa rangkaian kegiatan yang akan
kembali ke bentuk asal, atau siklus, Alur model penelitian tindakan kelas dapat

digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan PTK

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang telah dicapai dan tahap setiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang telah dicapai dan tahap setiap siklus

diantaranya yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan
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tahap refleksi, kemudian dilaksanakan oleh peneliti dalam pelaksanaan metode
Team Teaching untuk meningkatkan hasil belajar yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menjelaskan bagaimana perencanaan
tindakan kelas sebaiknya dilakukan secara bekerja sama, Sehingga
menghindarkan unsur subjektivitas. Rencana Penelitian Tindakan Kelas
hendaknya tersusun dari segi definisi harus prospektif pada tindakan,
rencana itu harus memandang ke depan. Penyusunan rencana pembelajaran
meliputi tahap pertama yaitu menyusun RPP siklus pertama yang terdiri dari
2 pertemuan. Pertemuan pertama siswa akan belajar mengenai materi
Masyarakat Mekkah sebelum Islam. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan
materi Meneladani dakwah Rasulullah Saw di Mekkah sesuai dengan materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Tahap kedua yaitu
menyusun lembar observasi keaktifan hasil belajar siswa berdasarkan
indikator keaktifan hasil belajar siswa serta menyusun lembar observasi
penerapan metode pembelajaran Team Teaching berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Team Teaching.
Tahap ketiga menyiapkan perlengkapan pembelajaran sesuai metode
pembelajaran Team Teaching dan tahap keempat menyusun soal evaluasi
yang diberikan pada akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
dan keberhasilan pembelajaran. Rencana pembelajaran harus disetujui dari
kedua pihak dalam team pembelajaran dan saat pembelajaran berlangsung

guru harus saling membantu agar pembelajaran berjalan dengan baik.

2. Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan penerapan
perencanaan tindakan. Di dalam kegiatan ini peneliti harus mentaati
perencanaan yang telah disusun. Pada tahap pelaksanaan ini hal yang perlu
diperhatikan adalah pembelajaran harus berjalan seperti biasanya, tidak
boleh dibuat seperti rekayasa. Partner disarankan untuk melakukan secara
faktual (nyata) sesuai dengan kondisi pembelajaran yang telah dilakukan

peneliti. Pelaksanaan PTK adalah guru kelas yang bersangkutan dengan
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berkolaborasi dengan pihak lain (teman sejawat). Pelaksanaan tindakan
yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana pembelajaran. Dalam
penelitian ini guru 1 berperan sebagai pengajar dan guru 2 melakukan
pendekatan, secara bergantian. Guru 1 menjelaskan dan mencatat poin-poin
penting kemudian guru 2 bertugas memantau dan memperhatikan siswa
pada saat guru 1 sedang menjelaskan. Kemudian guru 2 menjelaskan inti
dari materi yang telah disampaikan oleh guru 1. Siswa diminta menyusun
atau mengajukan pertanyaan mengenai isi materi yang telah diberikan oleh
guru. Guru 1 memberikan beberapa pertanyaan tentang materi yang telah
disampaikan dan guru 2 bertugas membantu siswa agar mudah dalam
mengingat materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa. Guru 1 dan
guru 2 memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk maju
kedepan dan menjelaskan kembali materi yang telah diberikan kepada
siswa. Siswa yang belum paham dari materi yang telah diberikan akan

dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

. Observasi (Observing)

Tahap observasi ini terdapat dua kegiatan yang akan di amati, yaitu
kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan pembelajaran. Observasi atas
proses belajar peserta didik dapat di lakukan sendiri oleh peneliti sambil
melaksanakan pembelajaran, sedangkan pengamatan terhadap proses
pembelajran, peneliti dapat minta bantuan kepada teman sejawat yang
bertindak sebagai kolabolator untuk melakukan pengamatan. Partner
melakukan pengamatan pembelajaran berdasarkan insterumen yang telah
disusun oleh peneliti. Kemudian hasil pengamatan dari partner akan
bermanfaat dan akan di gunakan oleh peneliti sebagai bahan refleksi untuk

perbaikan pembelajaran berikutnya.

. Refleksi (Reflecting)
Kegiatan ini dilaksanakan ketika partner sudah selesai melakukan
pengamatan terhadap peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. Kegiatan

ini dapat berupa bentuk diskusi hasil pengamatan yang dilakukan oleh
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partner dengan peneliti. Tahap ini merupakan inti penelitian tindakan kelas,
yaitu ketika partner mengungkapkan hal-hal yang telah dirasakan telah
berjalan dengan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik pada saat
peneliti mengelola proses pembelajaran. Hasil refleksi ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan merancang siklus berikutnya. Sehingga pada
intinya, refleksi merupakan kegiatan evalusi, analisis, pemaknaan,
penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan

siklus berikutnya.

J. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pelaksanaan Siklus I

a. Perencanaan, Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua
guru yang tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran
serta tanggung jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran
di kelas. Guru berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan di
dalam kelas untuk menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran.
Penyusunan rencana pembelajaran meliputi tahap pertama yaitu
menyusun RPP siklus pertama yang terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan
pertama siswa akan belajar mengenai materi Masyarakat Mekkah
sebelum Islam. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan materi Meneladani
dakwah Rasulullah Saw di Mekkah sesuai dengan materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Tahap kedua yaitu menyusun
lembar observasi keaktifan hasil belajar siswa berdasarkan indikator
keaktifan hasil belajar siswa serta menyusun lembar observasi penerapan
metode pembelajaran Team Teaching berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Team Teaching.
Tahap ketiga menyiapkan perlengkapan pembelajaran sesuai metode
pembelajaran Team Teaching dan tahap keempat menyusun soal evaluasi
yang diberikan pada akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman

siswa dan keberhasilan pembelajaran.

b. Pelaksanaan, Pada kegiatan ini sebelum menjelaskan materi

pembelajaran siswa diminta membaca buku mengenai materi tentang
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masyarakat Mekkah sebelum Islam. Guru 1 menjelaskan dan mencatat
poin-poin penting tentang materi masyarakat Mekkah sebelum Islam.
Guru 2 bertugas memantau dan memperhatikan siswa pada saat Guru 1
sedang menjelaskan. Kemudian Guru 2 menjelaskan inti dari materi yang
telah disampaikan oleh Guru 1. Siswa diminta menyusun atau
mengajukan pertanyaan mengenai isi materi yang telah diberikan oleh
guru. Guru 1 memberikan beberapa pertanyaan tentang materi yang telah
disampaikan dan Guru 2 bertugas membantu siswa agar mudah dalam
mengingat materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa. Guru 1
dan Guru 2 memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk
maju kedepan dan menjelaskan kembali materi yang telah diberikan
kepada siswa. Siswa yang belum faham dari materi yang telah diberikan
akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru 2
menjelaskan kembali secara singkat materi yang baru dipelajarai dan
menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan memberikan salam.

. Observasi, pada saat dilaksanakan suatu tindakan secara bersamaan

juga dilaksanakan pengamatan tentang segala sesuatu yang terjadi dan

tidak terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun

pengamatan dalam penelitian ini mencakup:

1) Mengamati situasi kegiatan pembelajaran.

2) Kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah.

3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran.

4) Aktivitas siswa ketika menyimak, mengoreksi menunjukkan gagasan
ataupun ide terhadap materi pelajaran.

5) Aktivitas siswa dalam berinteraksi antar sesama.

6) Observer mengamati aktivitas guru dalam menyampaikan materi

dengan menggunakan metode Team Teaching.

. Refleksi, Pada tahap refleksi kegiatannya meliputi analisis data yang

diperoleh melalui observasi pengamatan. Berdasarkan hasil observasi
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tersebut, guru dapat merefleksikan diri tentang kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Dengan demikian, guru akan dapat mengetahui
efektivitas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan
hasil refleksi akan dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sehingga dapat digunakan untuk menentukan

tindakan pada siklus selanjutnya.

2. Tahap Pelaksanaan Siklus 11
Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan, Penyusunan rencana pembelajaran pada siklus Il hampir
sama dengan siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu
peneliti bekerjasama dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Selain itu peneliti
mempersiapkan lembar observasi, jobsheet dan soal evaluasi. Untuk
menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I, maka
peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran
dengan metode pembelajaran Team Teaching, yaitu dengan membagi
siswa ke dalam 2 kelompok. Guru berdiskusi mengenai materi yang akan
disampaikan di dalam kelas untuk menyamakan pendapat terhadap

materi pelajaran.

b. Pelaksanaan, Pada kegiatan ini, sebelum menjelaskan materi
pembelajaran guru terlebih dahulu memberikan salam dan
menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran setelah itu guru
mengabsen siswa. Kemudian guru 2 membagi siswa menjadi 2
kelompok. Kelompok 1 dibimbing oleh guru 1 dan kelompok 2
dibimbing oleh guru 2. Selanjutnya guru 1 membuka materi
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran awal, Guru 1 akan
menjelaskan materi pelajaran secara singkat tentang keteladanan Nabi
Saw dalam hijrah sedangkan guru 2 menuliskan materi serta surah yang
terkandung dalam keteladanan Nabi Saw dalam hijrah. Setelah guru 1

selesai menjelaskan, kedua guru kemudian membimbing kelompok
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belajar. Guru 1 membimbing kelompok 1 memahami tentang materi yang
telah dijelaskan, baik materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya atau materi yang baru dijelaskan. Guru 2 memberikan
pengayaan kepada kelompok 2 baik mengenai materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya maupun materi yang baru saja
disampaikan. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap
materi yang disampaikan guru. Suasana kelas cukup ramai selama
pembelajaran, karena suara siswa yang bertanya dan berdiskusi dengan
guru namun kondisi tersebut tetap dapat dikendalikan oleh guru.
Selanjutnya Guru 1 memberikan catatan kepada guru 2 mengenai hal-hal
penting dari bimbingan belajar kelompok 1. Kemudian guru 2 bersama-
sama dengan siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran,
guru menekankan hal-hal penting dalam materi yang disampaikan pada
pertemuan Kkali ini. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdo’a

dan memberikan salam.

. Observasi, Sesuai dengan tujuan pembelajaran pada siklus I, maka
observasi pada siklus Il ini masih peneliti fokuskan pada perhatian,
keaktifan dan hasil prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran

menggunakan metode Team Teaching.

. Refleksi, Berdasarkan pengamatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui metode Team Teaching pada siklus Il ini kedua guru
menjelaskan bahwa siswa sudah menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus sebelumnya, siswa lebih perhatian, siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pelajaran, siswa cenderung diam dan tidak membuat suasana
kelas gaduh, aktif, siswa berlomba-lomba dalam mengajukan
pertanyaan terhadap materi yang telah disampaikan dan prestasi belajar
siswa pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus Il ini sudah
mengalami peningkatan dan sudah mencapai hasil yang diharapkan dan
sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimal.
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K. Personalia Penelitian

Kedudukan dalam penelitian sebagai sarana untuk memperoleh data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mencari data dan informasi yang
berhubungan dengan Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di MTS
pab 2 sampali. Adapun Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu :

1. Panduan observasi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman
observasi . Daftar observasi berisi tentang kegiatan yang telah diamati dalam
proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS pab 2 sampali dengan
Penerapan Metode Team Teaching.

2. Instrumen tes adalah alat bantu dalam mengumpulkan data berupa butir-butir

soal untuk mengukur hasil belajar siswa.

Tabel 3.3 Instrument Penelitian

Variabel Indikator Sumber Data | Instrumen
Aktivitas  siswa [L. Kesiapan Siswa 1. Siswa . Lembar
selama 2. Menanggapi Apersepsi  |2. Vidio Observasi
pembelajaran 3. Memeperhatikan dan |3. Foto . Catatan
Pendidikan Mencatat materi dari [4. Catatan Lapangan
Agama Islam guru 5. Lapangan . Wawancara
mengguanakan 4. Kerjasama Siswa
metode Team 5. Disiplin dalam
Teaching mengikuti pembelajaran

6. Ketepatan waktu dalam

mengerjakan tugas

Aktivitas guru 1. Menyiapkan 1. Catatan . Lembar
selama pembelajaran Lapangan Observasi
pembelajaran 2. Pelaksanaan  kegiatan | 2. Foto . Catatan
Pendidikan pembelajaran 3. Vidio Lapangan
Agama Islam 3. Menyajikan materi . Wawancara
mengguanakan
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Variabel Indikator Sumber Data | Instrumen
metode Team Y. Mengorganisasikan
Teaching siswa kedalam kelompok
Kemampuan . Kemampuan siswa [1. Siswa 1. Lembar
siswa dalam dalam memahami materi Observasi
memahami materi pembelajaran 2. Tes

pembelajaran

. Kemampuan

Pendidikan Agama Islam
siswa
dalam meningkatkan

hasil belajar




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Historis

Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali Deli Serdang yang berada di
jalan Pasar Hitam No0.69 Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan
Kabupaten Deli Serdang Pada Tahun 1986 Bapak Drs.H. Sayuti selaku
Kepala SMP pab 8 Sampali bermusyawarah kepada anggotanya
Syafrizal.S.Pd yang sekarang ini sebagai kepala madrasah Tsanawiyah PAB
2 Sampali Deli Serdang ingin mendirikan Madrasah Tsanawiyah alasannya
karena didesa Sampali belum ada lanjutan untuk SD dalam bidang
keagamaan. Maka pada tahun 1987 mulai berdirinya Madrasah Tsanawiyah
yang awal mulanya bernama Madrasah Tsanawiyah Al-Kautsar pab 2

Sampali Deli Serdang.

Seiring dengan waktu mengikuti peraturan yang ada baik dari
pemerintah maupun dari pimpinan umum pab Sumatera Utara pada tahun
2005 Madrasah Tsanawiyah Al-Kautsar pab 2 Sampali berganti nama dengan
nama menjadi Madrasah Tsanawiyah pab 2 Sampali karena diketahui ada
Madrasah dengan memakai kata “Al-Kautsar” yang sama dengan Madrasah
Tsanawiyah Al-Kautsar pab 2 Sampali.Sehingga sekarang telah berdiri dan

dengan tetap dengan nama Madrasah Tsanawiyah pab 2 Sampali.
2. Profil Sekolah

Adapun profil MTS pab 2 sampali. Kecamatan Percut Sei Tuan.

Kabupaten Deli Serdang. Provinsi Sumatera Utara :

Nama Madrasah Lengkap : MTs pab 2 Sampali
Alamat Madrasah . Jl.Pasar Hitam No0.69
Kecamatan : Percut Sei Tuan
Kabupaten . Deli Serdang

50
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Provinsi : Sumatera Utara

Kode Pos 20221

Email . mtspabii@yahoo.co.id
Waktu Belajar . Sekolah Pagi

Status . Swasta

Tahun Berdiri . 10 Oktober 1987
Nama K.a Madrasah . Syafrizal.S.Pd
Pendidikan Terakhir : S1PAI

Status & Predikat Akreditasi : B Nilai 85

Visi dan Misi Madrasah
Visi dan Misi MTS pab 2 sampali

a.

Visi
Mencetak generasi milenial yang cerdas, sehat, unggul, kreatif dan

berakhlakul karimah.

. Misi

1) Menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasul

2) Membentuk karakter atau Akhlak anak sesuai dengan Alqur’an dan
Hadits

3) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan sesuai dengan standar nasional
pendidikan, meningkatkan kecerdasan siswa sebagai bekal untuk
menghadapi peluang dan tantangan.

4) Mendidik siswa untuk mampu melanjutkan kependidikan yang lebih
tinggi.

5) Tujuan mendidik generasi muda yang islami untuk menguasai IMTAQ
dan IPTEK.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Fasilitas yang memadai dan lengkap didalam sebuah lembaga

pendidikan bisa menjadi pendidikan yang bermutu jika diukur secara

keseluruhan. Madrasah Tsanawiyah pab 2 Sampali Deli Serdang memiliki

sarana dan prasarana yang memadai pelaksanaan pendidikan. Untuk


mailto:mtspabii@yahoo.co.id
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mengetahui sarana dan fasilitas Madrasah Tsanawiyah pab 2 Sampali Deli

Serdang dapat dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Sarana Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali

Luas Tanah Menurut Status Sertifikat
NO | Penggunaan Tanah (m?)

Bersertifikat | Belum Sertifikat | T
1 Bangunan 1385 - 13
2 Lapangan Olahraga 1047 - 10
3. | Halaman 1048 - 10
4 Kebun/Taman 1047 - 10
5. | Belum Digunakan 1048 - 10

Sumber : Data Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali tahun 2023

Tabel 4.2 Prasarana Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali

NO JENIS PRASARANA JUMLAH RUANG
1. Ruang Kelas 10
2. Ruang Perpustakaan 1
3. Ruang Laboratorium IPA -
4, Ruang Kepala Madrasah 1
5. Ruang Guru 1
6. Ruang Tata Usaha 1
7. Ruang BK / BP 1
8. Ruang UKS -
9. Ruang OSIS 1
10. | Musholah 1
11. | Gudang 1
12. | Kamar Mandi Kepala Madrasah 1
13. | Kamar Mandi Guru 1
14. | Kamar Mandi Siswa Putra 1
15. | Kamar Mandi Siswa Putri 1
16. Halaman / Lapangan Olahraga 1

Jumlah Keseluruhan 23

Sumber : Data Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali Tahun 2023
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Berdasarkan data diatas bahwa sarana dan prasarana sebagai faktor
yang sangat penting dalam lembaga pendidikan di Madrasah, apakah sudah
memadai atau perlu ditambah dan perbaikan. Madrasah yang memiliki sarana
dan prasarana yang baik dan lengkap akan menarik perhatian dari masyarakat
ataupun orang tua peserta didik untuk mendaftarkan dan menyekolahkan
anak-anak mereka ke Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali Deli Serdang,
Adapun jumlah sarana prasarana Madrasah Tsanawiyah PAB 2 Sampali Deli
Serdang berjumlah 23 sarana perasarana dan semuanya dalam kondisi
bangunan baik.

B. Temuan Penelian
1. Perencanaan Penerapan Metode Team Teaching di MTs PAB 2 Sampali
Tahap persiapan dilakukan untuk membuat rencana tindakan yang
akan dilakukan. Persiapan ini berupa perencanaan penerapan metode
pembelajaran Team Teaching untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi
hasil belajar siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan merumuskan rancangan
pelaksanaan yaitu dengan kegiatan sebagai berikut :
a. Diskusi antara guru dan peneliti
Mengadakan pertemuan antara peneliti dan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mendiskusikan persiapan penelitian yang
meliputi : pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana semua guru pada
kelompok ini harus tetap terjadwal hadir pada setiap kelas pembelajaran
tanpa terkecuali. Dengan pembagian tugas guru 1 menyampaikan materi
dan yang lainnya mengamati / mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Pada
kelas yang berikutnya, guru yang 2 yang akan menyampaikan materi dan
yang lainnya mengamati atau membantu proses pembelajaran begitu
seterusnya. Untuk pemberian penilaian belajar pada siswa, guru yang
menyampaikan meteri di depan kelas bertanggung jawab atas penilaian
hasil belajar siswa di kelas tersebut. Guru yang menjadi tim adalah guru
kelas VII yaitu Bapak Dr. Alimuddin Siregar, M.Ag.
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b. Menentukan materi dalam pembelajaran Team Teaching
Sebelum menentukan materi yang akan dipelajari, terlebih dahulu

peneliti dan guru menyusun rancangan berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), agar materi yang akan disampaikan sesuai dengan
RPP yang telah dibuat. Berikut materi yang telah dirancang untuk
pelaksanaan pembelajaran :
1) Siklus |

Materi I : Masyarakat Mekkah sebelum Islam.

Materi Il : Meneladani dakwah Rasulullah Saw di Mekkah.

2) Siklus 11
Materi | : Keteladanan Nabi Saw dalam hijrah.
Materi Il : Meneladani dakwah Rasulullah Saw di Madinah.

c¢. Hasil ulangan harian
Sebelum melaksanakan tindakan, untuk mengecek pemahaman awal
siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peneliti
menggunakan hasil dari tes pada ulangan harian yang dilaksanakan oleh
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Soal ulangan harian harian

terdiri dari 15 soal, 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essai.

d. Menyusun instrumen, jobsheet dan soal post test

Menyusun instrumen pengumpulan data dalam penelitian berupa
lembar observasi yang digunakan untuk mengamati pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode Team Teaching dan keaktifan
hasil  belajar siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Jobsheet dan soal post test yang dirancang bersama dengan
tim guru untuk mengukur kemampuan siswa. Jobsheet diberikan untuk
kegiatan pembelajaran dan post test diberikan pada akhir siklus untuk
mengukur prestasi belajar siswa. Selain instrumen, jobsheet dan soal post

test peneliti juga menentukan observer dalam pelaksanaan tindakan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal dilaksanakan sebelum guru dan peneliti masuk ke dalam
kelas. kegiatan awal ini yaitu menyusun RPP dan lembar observasi,
diskusi antara guru, serta pembagian peran dan tanggung jawab selama
kegiatan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
a) Pendahuluan
Dalam pendahuluan, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan
motivasi belajar dan apersepsi kepada siswa, mengabsen siswa,
menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru
menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan,
peneliti atau guru memberikan penjelasan mengenai metode
pembelajaran Team Teaching.
b) Kegiatan pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu guru yang tergabung dalam
Team Teaching memberikan penjelasan mengenai materi yang akan
dipelajari, sedangkan siswa memperhatikan atau bertanya jika ada
materi yang kurang jelas. Kegiatan pembelajaran dilakukan setelah
guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal penting dalam materi
yang sedang dipelajari. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
cara guru memberikan demonstrasi langkah-langkah yang harus
dikerjakan, dan siswa mengikuti langkah-langkah yang dilakukan
guru. Sedangkan guru yang lain (kolaborator) berkeliling
memonitoring dan membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipelajarai, siswa mengerjakan soal individu setiap akhir

siklus.
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Untuk mengetahui hasil dari keaktifan hasil belajar siswa tiap
pertemuan, peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi yang berisi indikator-indikator keaktifan hasil belajar, setiap
indikator diberi skor-skor yang telah ditentukan. Setelah pelaksanaan
pembelajaran empat kali berturut-turut yang dilaksanakan dalam dua siklus,
siswa akan diberikan tes prestasi belajar pada akhir siklus Il. Tes ini untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus |
ke siklus Il dengan menggunakan metode pembelajaran Team Teaching.

2. Pelaksanaan Penerapan Metode Team Teaching Di MTs PAB 2 Sampali

a. Tahap Perencanaan Siklus |

1) Perencanaan Pembelajaran
Penyusunan rencana pembelajaran meliputi tahap pertama yaitu
menyusun RPP siklus pertama yang terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan
pertama siswa akan belajar mengenai materi Masyarakat Mekkah
sebelum Islam. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan materi Meneladani
dakwah Rasulullah Saw di Mekkah sesuai dengan materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Tahap kedua yaitu menyusun
lembar observasi keaktifan hasil belajar siswa berdasarkan indikator
keaktifan hasil belajar siswa serta menyusun lembar observasi penerapan
metode pembelajaran Team Teaching berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Team Teaching.
Tahap ketiga menyiapkan perlengkapan pembelajaran sesuai metode
pembelajaran Team Teaching dan tahap keempat menyusun soal evaluasi
yang diberikan pada akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman

siswa dan keberhasilan pembelajaran.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pada siklus I, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 30 menit. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari senin, tanggal 06 Maret 2023, dan

pertemuan kedua pada hari rabu, tanggal 08 Maret 2023. Pelaksanaan
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tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana
pembelajaran. Dalam penelitian ini guru 1 berperan sebagai pengajar
dan guru 2 melakukan pendekatan, secara bergantian. Berikut langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru :
Pertemuan pertama, Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada
hari senin, tanggal 06 Maret 2023, peneliti dan guru menjelaskan
terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan,
dan menjelaskan metode pembelajaran Team Teaching kepada siswa.
Pertemuan pertama siswa akan belajar mengenai materi Masyarakat
Mekkah sebelum Islam. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan materi
Meneladani dakwah Rasulullah Saw di Mekkah sesuai dengan materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Berikut langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan :
a) Kegiatan awal
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta
tanggung jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran
di kelas. Guru berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan
di dalam kelas untuk menyamakan pendapat terhadap materi
pelajaran.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran Siswa
diminta membaca buku mengenai materi tentang masyarakat
Mekkah sebelum Islam. Guru 1 menjelaskan dan mencatat poin-poin
penting tentang materi masyarakat Mekkah sebelum Islam. Guru 2
bertugas memantau dan memperhatikan siswa pada saat Guru 1
sedang menjelaskan. Kemudian Guru 2 menjelaskan inti dari materi
yang telah disampaikan oleh Guru 1. Siswa diminta menyusun atau
mengajukan pertanyaan mengenai isi materi yang telah diberikan
oleh guru. Guru 1 memberikan beberapa pertanyaan tentang materi
yang telah disampaikan dan Guru 2 bertugas membantu siswa agar

mudah dalam mengingat materi yang telah diberikan oleh guru
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kepada siswa. Guru 1 dan Guru 2 memberikan kesempatan kepada
masing-masing siswa untuk maju kedepan dan menjelaskan kembali
mateti yang telah diberikan kepada siswa. Siswa yang belum faham
dari materi yang telah diberikan akan dilanjutkan pada pertemuan
selanjutnya.

c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup Guru 2 menjelaskan kembali secara singkat
materi yang baru dipelajarai dan menjelaskan rencana kegiatan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kemudian guru
mengakhiri pertemuan dengan memberikan salam.

Pertemuan kedua, Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan pada

hari rabu, tanggal 08 Maret 2023, pada pertemuan kali ini dilanjutkan

dengan materi Meneladani dakwah Rasulullah Saw sesuai dengan

materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut :

a) Kegiatan awal
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta
tanggung jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran
di kelas. Guru berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan
di dalam kelas untuk menyamakan pendapat terhadap materi
pelajaran. Pada pertemuan kedua, Guru 2 menyampaikan materi di
depan kelas sedangkan Guru 1 mengawasi dan membantu siswa.

b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti pertemuan kedua ini, siswa diminta membaca
buku mengenai pokok meneladani dakwah Rasulullah SAW di
Mekkah. Guru 2 menjelaskan dan mencatat poin-poin penting
tentang meneladani dakwah Rasullullah SAW di Mekkah. Guru 1
bertugas memantau dan memperhatikan siswa pada saat Guru 2
sedang menjelaskan. Guru 1 mempersihlahkan siswa untuk memilih
teman sekelompoknya yang terdiri dari 5 orang dan Guru 2

membantu siswa dalam mengatur kelompok. Guru B memberikan
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materi kepada masing-masing kelompok untuk dipahami dan
membagikan tugas kelompok masing-masing. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencari dan memahami materi yang
akan ditampilkan. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
diskusi yang di tunjuk agar dapat memaparkan hasil diskusinya.
Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk bertanya
tentang hasil diskusinya. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan menjawab. Guru 2 bertugas menjawab pertanyaan
yang belum terjawab dan Guru 1 menjelaskan inti dari materi
pembelajaran.
Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup untuk meninjau ulang penguasaan dan
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari, guru
memberikan post test kepada siswa berupa soal tes formatif dengan
jumlah 15 soal. Kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan
memberikan salam. Berikut indikator soal post test yang diberikan
oleh guru :

Tabel 4.3 Indikator soal Post Test Siklus I

No Indikator Nomor soal Nilai
1. | Memahami  masyarakat Mekkah 1,2 60
sebelum Islam datang.
2. | Meyakini  misi  dakwah  Nabi
Muhammad Saw, sebagai rahmat 3,45 60
bagi alam semesta, pembawa
kedamaian, kesejahteraan dan
kemajuan masyarakat.
3. | Memahami kebiasaan masyarakat 6,7,8,9 60,5
Mekkah sebelum Islam datang.
4. | Mensimulasikan ~ dakwah  Nabi 10,11 60,5

Muhammad Saw waktu di Mekkah.
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No Indikator Nomor soal Nilai

5. | Menganalisis pola dakwah Nabi

Muhammad Saw di Mekkah dan 12,13 60,3
Madinah.
6. | Menuliskan ayat-ayat yang terkait 14,15 60

dengan materi dakwah Rasulullah
saw di Mekkah.

Jumlah soal 15

3) Tahap observasi / evaluasi
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.
observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan
hasil belajar dan prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode
pembelajaran Team Teaching. Observasi pelaksanaan pembelajaran dan
keaktifan hasil belajar siswa dilakukan oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
Sedangkan prestasi belajar siswa dilihat dari hasil tes formatif yang
diberikan pada akhir siklus 1. Pengamatan pada pertemuan pertama ini
difokuskan pada penerapan metode pembelajaran Team Teaching dan
keaktifan belajar siswa. Pengamatan pada pertemuan kedua difokuskan
pada penerapan metode pembelajaran Team Teaching, keaktifan belajar
dan prestasi belajar siswa. Hasil pengamatan akan diuraikan sebagai
berikut :
a) Hasil observasi pertemuan pertama
Pada pertemuan awal siswa masih belum mencapai ketuntasan
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran siswa
masih bertanya dengan guru yang menjelaskan di depan kelas saja jika
ada materi yang belum dipahami. Selain itu kerjasama antara guru juga
belum terlihat menonjol, karena selama kegiatan pembelajaran guru 1
lebih banyak mendominasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan guru

2 hanya memonitoring siswa dari belakang kelas dan sesekali
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membantu jika ada siswa yang bertanya. Pada akhir pelajaran guru tidak
mengajak siswa meninjau kembali materi yang telah dipelajari. Setelah
mengambil kesimpulan dan menyampaikan materi pada pertemuan
berikutnya guru langsung menutup pelajaran dengan memberikan

salam.

b) Hasil observasi pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua siswa sudah mulai terlihat hasil belajar.
Sebagian dari siswa mengajukan pertanyaan kepada guru yang bertugas
memonitoring selama guru lainnya menjelaskan materi di depan kelas.
kerjasama antar guru juga sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya.
Pada pertemuan kedua tim guru lebih kompak dalam penyampaikan
pembelajaran, tidak terlihat lagi selama kegiatan pembelajaran hanya
satu guru yang mendominasi. Namun di akhir pembelajaran hanya guru
yang menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Hasil keaktifan belajar siswa

Setelah melakukan pembelajaran siklus | guru dan kolabolator
melakukan penilaian proses dan pengamatan terhadap hasil kerjasama
peneliti dan guru baik dari segi keaktifan siswa yang di amati selama
proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa menggunakan
Metode Team Teaching. Pada siklus pertama ini dilaksanakan tes yang
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esay. Dari hasil pengamatan
terhadap proses pembelajaran siklus ini dapat di lihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan belajar Siswa Siklus I menggunakan

Metode Team Teaching.

No | Indikator / Aspek yang Skor Jumlah | Rata-rata

dinilai P1 P2 %

1. Kedisiplinan :

1. Kehadiran/absensi 3 3 6 75%
2. Datang tepat waktu 2 3 5 62 5%
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No | Indikator / Aspek yang Skor Jumlah | Rata-rata
dinilai P1 P2 %
3. Pulang tepat waktu 3 3 6 75%
2. Perhatian Siswa :
1. Diam, tenang 2 3 5 62,5%
2. Terfokus pada materi 2 2 4 50%
3. Antusias 2 2 4 50%
3. Keaktifan Siswa :
1. Siswa aktif mencatat 3 3 6 75%
materi pelajaran
2. Siswa aktif bertanya 2 2 4 50%
3. Siswa aktif mengajukan 9 9 4 50%
ide-ide pertanyaan
4. Penugasan/Resitasi :
1. Mengerjakan semua 2 2 4 50%
tugas
2. Ketepatan 2 2 4 50%
mengumpulkan tugas
sesuai waktunya
3. Mengerjakan sesuai
perintah 3 3 0 7%
Jumlah 28 33 61
Rata-rata keseluruhan % 30,50%

Keterangan :

1. Kurang Aktif (20%)
2. Cukup Aktif (30%)

3. Aktif (40%)

4. Sangat Aktif (50%)

P1. Pertemuan Pertama

P2. Pertemuan Kedua
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Sebagaimana ditunjukkan pada table 4.5 dapat diketahui bahwa
keaktifan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam kurang aktif yaitu dengan presentase rata-rata sebesar
30,50%, masih terdapat beberapa kekurangan, yaitu dalam keaktifan
belajar (siswa aktif mencatat materi pelajaran dengan presentase 75%,
siswa aktif bertanya dengan presentase 50%, dan siswa aktif mengajukan
ide-ide dengan nilai presentase 50%), perhatian siswa (antusias dengan
nilai persentase 62,5%), dan dalam penugasan/resitasi (Mengerjakan
semua tugas dengan presentase 62,5%).

4) Hasil Test Prestasi Belajar

Setelah pembelajaran pada siklus | selesai dilakukan evaluasi
dengan memberikan post test untuk mengukur pencapaian prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa. Berdasarkan nilai yang
diperoleh siswa dapat diketahui pencapaian prestasi belajar desain grafis
yang diperoleh siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil Test Siklus |

No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM )

1. | Anda Sabila 70 75 Tuntas

2. Aprila Putri 70 70 Tuntas

3. Aryan Siregar 70 65 Tuntas

4. Bayu Anggara 70 70 Tuntas

5. Dara Safira 70 70 Tuntas

6. Dava Armansyah 70 70 Tuntas

7. Dedek Saputra 70 65 Tuntas

8. Dedi Jaya Siregar 70 75 Tuntas

9. Devina Yuwen E 70 60 Belum Tuntas
10. | Dhea Azizah L 70 60 Belum Tuntas
11. | Febi Nurani 70 65 Tuntas
12. | Imam Syaputra 70 75 Tuntas
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No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM)
13. | Keyla Ananda 70 65 Tuntas
14. | Muhammad Riski Pratama 70 65 Tuntas
15. | Muhammad Khadafi 70 70 Tuntas
16. | Muhammad llham Arisky 70 70 Tuntas
17. | Mei Lia Sari 70 70 Tuntas
18. | Mirza Alfa Rizky 70 70 Tuntas
19. | Nabila Putri 70 65 Tuntas
20. | Nabila Safira 70 60 Belum Tuntas
21. | Nazwa Anggia 70 65 Tuntas
22. | Nizam Bayutama 70 60 Belum Tuntas
23. | Prayuda 70 70 Tuntas
24. | Putra Pratama 70 60 Belum Tuntas
25. | Putri Aulia 70 65 Tuntas
26. | Reffal Febriana 70 70 Tuntas
Jumlah nilai 1.745
Nilai rata-rata siswa 70.46%
Jumlah siswa yang tuntas 21
Jumlah siswa yang belum tuntas 5
Persentase ketuntasan siswa 62.5%
Persentase siswa belum tuntas 37.5%

Pada tabel 4.6 terlihat hasil belajar siswa sudah ada peningkatan jumlah

siswa yang belum tuntas KKM tinggal 5 orang siswa atau 37.5% dari 26

siswa, dan jumlah siswa yang mencapai KKM mencapai 21 siswa atau

62.5% dari jumlah keseluruhan. Selain itu nilai rata-rata yang diperoleh

siswa terdapat peningkatan yaitu 70,46% dari sini peneliti meneruskan

penelitian tindakan kelas siklus I untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas VII-2

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

menggunakan metode Team Teaching pada proses pembelajaran.

5) Tahap refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan

tindakan dan tahap observasi. Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk
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mengetahui apakah tindakan yang dilakukan pada siklus 1 sudah
mengalami peningkatan dibandingkan pra- siklus. Hal ini dapat dilihat dari
hasil aktifitas siswa yang telah mengalami peningkatan dari keaktifan pra
siklus dengan rata-rata 16,15% menjadi 30,50%, setelah peneliti dan guru
berkolaborasi berdiskusi dengan menggunakan data-data yang diperoleh
dari kegiatan pelaksanaan tindakan dan observasi, dapat diketahui hasil
keaktifan belajar siswa pada siklus | dalam kategori cukup aktif, yaitu

sudah mencapai 30,50%.

Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Hal
ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui metode Team Teaching di kelas V1I-2
Di MTS pab 2 sampali meningkat. Berdasarkan hasil observasi terhadap
keaktifan hasil belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode Team Teaching pada siklus I,
adalah sebagai berikut :

1) Pada saat proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama,
sudah sedikit siswa yang tampak berbicara sendiri dengan teman,
tidak menyimak penjelasan guru dan masih tergantung pada teman
sebangkunya.

2) Sudah ada sebagian siswa yang mampu mengemukakan suatu
pendapat dan menjawab pertanyaannya secara baik sesuai dengan
pemahamannya, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum
mampu mengemukakan pendapat dan menjawabnya dengan baik,

3) Sebagian besar siswa sudah tampak aktif, namun masih terdapat
beberapa siswa yang terlihat masih pasif (kurang menunjukkan
partisipasinya) dalam kegiatan pembelajaran.

4) Terdapat siswa yang masih tergesa-gesa dalam membuat tugas,

sehingga hasilnya kurang baik dan masih terdapat kesalahan.
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Berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas
mengajar guru masih terlihat adanya beberapa kekurangan dalam proses
pembelajaran pada siklus | yaitu :

1) Masih banyak siswa yang kurang aktif (misalnya siswa aktif mencatat
materi pelajaran dengan persentase 75%, siswa aktif bertanya dengan
persentase 50% dan siswa aktif mengajukan ide-ide dengan persentase
50%).

2) Masih terdapat siswa yang kurang dalam penugasan (misalnya
mengerjakan semua tugas dengan persentase 50%).

3) Masih terdapat beberapa siswa yang kurang dalam perhatian siswa

seperti antusias siswa dalam belajar dengan nilai persentase 50%.

Namun setelah mulai terlihat dari hasil test dan observasi keaktifan
siswa selama pembelajaran dapat dikategorikan “cukup baik”, peneliti
akan melanjutkan pada siklus Il dimana akan diterapkan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode Team Teaching. disini yang
akan direncanakan adalah merevisi RPP, dengan menambah pelaksanaan
dalam pembelajaran yaitu guru lebih memotivasi siswa untuk berfikir serta
berfikir kritis, guru juga akan lebih mendorong siswa untuk menggali

pengetahuan siswa.

. Tahap Pelaksanaan Siklus I1

a) Perencanaan Pembelajaran
Penyusunan rencana pembelajaran pada siklus Il hampir sama
dengan siklus 1. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu
peneliti  bekerjasama dengan guru mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Selain
itu peneliti mempersiapkan lembar observasi, jobsheet dan soal
evaluasi. Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada
siklus I, maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan metode pembelajaran Team Teaching, yaitu

dengan membagi siswa ke dalam 2 kelompok.
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Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai <70 pada tes
Evaluasi dan kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai
>70. Pembagian kelompok ini tujuannya untuk memberikan bimbingan
yang lebih intensif kepada siswa, selain itu juga dapat meningkatkan
interaksi siswa dengan guru.

Berikut ini pembagian kelompok yang dilakukan guru berdasarkan
hasil pencapaian tes prestasi belajar pada siklus I :

Tabel 4.6 Kelompok 1

No Nama Siswa L/P Nilai
1. | Anda Sabila P 75
2. | Aprila Putri P 70
3. | Aryan Siregar L 90
4. | Bayu Anggara L 70
5. | Dara Safira P 90
6. | Dava Armansyah L 70
7. | Dedek Syahputra L 80
8. | Dedi Jaya Siregar L 85
9. | Devina Yuwen. E P 85
10. | Dhea Azizah. L P 85
11. | Febi Nurani P 65
12. | Imam Syahputra L 75
13. | Keyla Ananda P 65
Tabel 4.7 Kelompok 2
No Nama Siswa L/P Nilai
1. | Muhammad Rizki Pratama L 65
2. | Muhammad Khadafi L 70
3. | Muhammad Ilham Arisky L 70
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No Nama Siswa L/P Nilai
4 Mei Lia Sari P 70
5 Mirza Alfa Rizky L 70
6. | Nabila Putri P 65
7 Nabila Safira P 60
8 Nazwa Anggia P 65
9 Nizam Bayutama L 85
10. | Prayuda L 70
11. | Putra Pratama L 65
12. | Putri Aulia P 50
13. | Reffal Febriana L 70

b) Pelaksanaan Pembelajaran

Pada siklus 11, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 30 menit.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 15 Maret
2023, dan pertemuan kedua pada hari Senin, tanggal 20 Maret 2023.
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan
rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru 1 berperan sebagai
pengajar dan Guru 2 mengawasi proses pembelajaran, selanjutnya
Guru 2 akan membagi kelas menjadi 2 kelompok, yaitu Kelompok 1
adalah siswa yang memperoleh nilai <70 pada tes evaluasi dan
kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai >70. Pada
setiap akhir siklus peneliti bersama guru melakukan evaluasi
terhadap hasil penelitian. Berikut langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan oleh guru:
Pertemuan Pertama, Pada pertemuan ini materi yang akan
disampaikan yaitu Keteladanan Nabi Saw dalam hijrah.

Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan :
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1) Kegiatan Awal
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta
tanggung jawab masing-masing guru selama Kkegiatan
pembelajaran di kelas. Guru berdiskusi mengenai materi yang
akan disampaikan di dalam kelas untuk menyamakan pendapat
terhadap materi pelajaran.
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran
guru terlebih dahulu memberikan salam dan menyampaikan topik
dan tujuan pembelajaran setelah itu guru mengabsen siswa.
Kemudian Guru 2 membagi siswa menjadi 2 kelompok.
Kelompok 1 dibimbing oleh Guru 1 dan kelompok 2 dibimbing
oleh Guru 2. Selanjutnya Guru 1 membuka materi pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran awal, Guru 1 akan menjelaskan
materi pelajaran secara singkat tentang keteladanan Nabi Saw
dalam hijrah sedangkan Guru 2 menuliskan materi serta surah
yang terkandung dalam keteladanan Nabi Saw dalam hijrah.
Setelah Guru 1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian
membimbing kelompok belajar. Guru 1 membimbing kelompok
1 memahami tentang matewri yang telah dijelaskan, baik materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi
yang baru dijelaskan. Guru 2 memberikan pengayaan kepada
kelompok 2 baik mengenai materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya maupun materi yang baru saja
disampaikan. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham
terhadap materi yang disampaikan guru. Suasana kelas cukup
ramai selama pembelajaran, karena suara siswa yang bertanya
dan berdiskusi dengan guru namun kondisi tersebut tetap dapat
dikendalikan oleh guru. Selanjutnya Guru ke-1 memberikan
catatan kepada Guru 2 mengenai hal-hal penting dari bimbingan

belajar kelompok 1.
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3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, Guru 2 bersama-sama dengan siswa
menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran hari ini, dan
guru menekankan hal-hal penting dalam materi yang
disampaikan pada pertemuan sebelumnya maupun materi yang
disampaikan pada pertemuan kali ini. Kemudian guru menutup
pelajaran dengan berdo’a dan memberikan salam.
Pertemuan Kedua, Pada pertemuan kali ini materi yang akan
disampaikan yaitu Meneladani dakwah Rasulullah Saw di
sesuai dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut :
1) Kegiatan Awal
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru
yang tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi
peran serta tanggung jawab masing-masing guru selama
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berdiskusi mengenai
materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk
menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran. Pada
pertemuan kedua, Guru 2 menyampaikan materi di depan
kelas sedangkan Guru 1 mengawasi dan membantu siswa.
2) Kegiatan Inti
Pada pertemuan kedua ini siswa tetap dibagi ke dalam 2
kelompok seperti pada pertemuan sebelumnya. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan guru dalam memantau dan
membimbing siswa selama pembelajaran. Sebelum
menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih dahulu
memberikan salam dan menyampaikan topik dan tujuan
pembelajaran setelah itu guru mengabsen siswa. Selanjutnya
Guru 2 memberikan apersepsi kepada siswa dengan dengan
mengulas kembali sedikit materi pelajaran yang dipelajari

pada pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab
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kepada siswa. Di dalam kegiatan pembelajaran kali ini guru
memberikan jobsheet kepada siswa yang berisi meneladani
dakwah Rasulullah Saw di Madinah. Setelah itu Guru 2
menjelaskan kembali hal-hal yang penting yang harus
dilakukan siswa. Selanjutnya Guru 2 bersama siswa mencoba
menjelaskan kembali materi yang telah diberikan. Guru 2
mendemonstrasikan materi sedangkan siswa merespon
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

Guru 1 berkeliling memonitoring siswa dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan memahami materi. Selama
kegiatan pembelajaran berlangsung Guru 2 memberikan
pertanyaan kepada siswa mengenai materi meneladani
dakwah Rasulullah Saw di Madinah, Guru 1 memberikan
tugas kepada siswa tentang materi hari ini. Tugas kelompok
1 menganalisis pola dakwah Nabi Muhammad Saw di
Mekkah dan Madinah. Tugas kelompok 2 Mensimulasikan
dakwah Nabi Muhammad Saw waktu di Mekkah dan
Madinah. Kedua guru kemudian  bersama-sama
memonitoring dan memantau siswa yang mengalami
kesulitan. Setelah tugas yang diberikan selesai, untuk
meninjau ulang penguasaan dan pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah dipelajari dari pertemuan pertama sampai
kedua, guru memberikan post test kepada siswa berupa soal
tes formatif dengan jumlah 15 soal. Berikut indikator soal

post test yang diberikan oleh guru :

Tabel 4.8 Indikator soal Post Test Siklus |1

No

Indikator Nomor soal | Nilai

Memahami pola dakwah Nabi 1,2 70,5
Muhammad Saw di Mekkah dan
Madinah
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No Indikator Nomor soal | Nilai

2. | Menganalisis pola dakwah Nabi
Muhammad Saw di Mekkah dan 3,4,5 70
Madinah.

3. | Meyakini kebenaran risalah Nabi 6,7,8,9 70,3
Muhammad Saw di Madinah.

4. | Memahami sejarah Nabi Muhammad 10,11 70,5
Saw dalam membangun masyarakat
melalui  kegiatan ekonomi dan

perdagangan.

5. Mensimulasikan dakwah Nabi

Muhammad Saw waktu di Madinah. 12,13 70
6. | Memahami misi Nabi Muhammad 14,15 70,5
Saw.
Jumlah soal 15

3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru meminta siswa mengumpulkan tes
formatif yang telah selesai dikerjakan. Kemudian guru

mengakhiri pertemuan dengan berdo’a dan memberikan salam.

3. Hasil Pembelajaran Team Teaching Di MTs PAB 2 Sampali

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan
hasil belajar siswa dan prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode
pembelajaran Team Teaching. Observasi pelaksanaan pembelajaran dan
keaktifan hasil belajar siswa dilakukan oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
Sedangkan prestasi belajar siswa dilihat dari hasil tes formatif yang
diberikan pada akhir siklus 11.
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Observasi yang dilakukan pada tahap ini juga meliputi keaktifan
belajar siswa dengan cara mengamati aktifitas setiap siswa dan
menyesuaikan dengan indikator keaktifan pada lembar observasi.

Berdasarkan pengamatan keaktifan hasil belajar siswa yang telah
dilakukan observer menunjukkan keaktifan hasil belajar mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. Hasil pengamatan diuraikan
sebagai berikut :

a) Hasil Observasi Pertemuan Pertama
Hasil observasi pada siklus Il pertemuan pertama, siswa sudah
terlihat peningkatan keaktifan hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode Team Teaching. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan
keaktifan belajar siswa. peningkatan nampak pada saat bimbingan
belajar yang dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya
kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, menjawab
pertanyaan guru dan mengemukakan pendapat mengenai hal yang
mereka ketahui tentang materi yang dipelajari. Selain itu, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh observer guru telah menerapkan
metode pembelajaran Team Teaching dengan baik. Guru dapat
mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar.
b) Hasil Observasi Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua siklus Il guru makin terlihat kompak
dalam memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran.

c) Keaktifan Belajar Siswa

Selama psoses pembelajaran siklus Il guru dan kolaborator
melakukan penilaian proses dan pengamatan terhadap kerja tim. Aspek
partisipasi siswa yang di minati selama proses pembelajaran
berlangsung terhadap proses pembelajaran siklus ini dapat di lihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 11

menggunakan Metode Team Teaching.

No | Indikator /Aspek yang Skor Jumlah | Rata-rata
dinilai P1 P2 %
1. Kedisiplinan :
. Kehadiran/absensi 4 4 8 100%
. Datang tepat waktu 3 4 7 87,5%
. Pulang tepat waktu 3 4 7 87.5%
2. Perhatian Siswa :
. Diam, tenang 3 4 7 87,5%
. Terfokus pada materi 4 3 7 87,5%
. Antusias 3 4 7 87,5%
3. Keaktifan Siswa :
. Siswa aktif mencatat 3 4 7 87,5%
materi pelajaran
. Siswa aktif bertanya 3 4 7 87,5% 87,5%
. Siswa aktif mengajukan 3 4 7
ide-ide
4, Penugasan/Resitasi :
. Mengerjakan semua tugas 4 4 8 100%
. Ketepatan mengumpulkan
tugas sesuai waktunya 3 4 7 87,5%
. Mengerjakan sesuai
perintah
3 4 7 87,5%
Jumlah 39 47 86
Rata-rata keseluruhan % 43,50%

Keterangan :

1. Kurang Aktif (20%)
2. Cukup Aktif (30%)

3. Aktif (40%)
4. Sangat Aktif (50%)

P1 : Pertemuan Pertama
P2 : Pertemuan Kedua
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Dari data tabel 4.10 dapat dilihat persentase Aktivitas belajar siswa
pada siklus Il pertemuan keempat dan kelima terdapat jumlah
keseluruhan persentase mencapai 43,50% atau bisa dikatakan kategori

cukup baik.

d) Hasil Test Prestasi Belajar

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peneliti.
Keaktifah hasil belajar siswa sudah terlihat sudah banyak peningkatan,
jumlah siswa yang belum tuntas KKM tinggal 3 orang siswa atau 12,5%
dari 26 orang siswa, dan jumlah siswa yang mencapai KKM mencapai
23 siswa atau 87,5% dari jumlah keseluruhan. Selain itu nilai rata-rata
yang diperoleh siswa terdapat peningkatan yaitu 83,75% dari sini
peneliti merasa cukup melakukan penelitian tindakan kelas sampai
siklus Il dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII-2 menggunakan Metode Team
Teaching pada proses pembelajaran.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.10 Hasil belajar Siswa Siklus 11 menggunakan
Metode Team Teaching.

No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM )

1. Anda Sabila 70 75 Tuntas
2. Aprila Putri 70 70 Tuntas
3. Aryan Siregar 70 90 Tuntas
4. Bayu Anggara 70 70 Tuntas
5. Dara Safira 70 90 Tuntas
6. Dava Armansyah 70 70 Tuntas
7. Dedek Saputra 70 80 Tuntas
8. Dedi Jaya Siregar 70 85 Tuntas
9. Devina Yuwen E 70 85 Tuntas
10. | Dhea Azizah L 70 85 Tuntas
11. | Febi Nurani 70 65 Tuntas
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No Nama Siswa Kriteria Ketuntasan | Nilai | Keterangan
Minimum ( KKM )
12. | Imam Syaputra 70 75 Tuntas
13. | Keyla Ananda 70 65 Tuntas
14. | M. Rizki Pratama 70 65 Tuntas
15. | M. Khadafi 70 70 Tuntas
16. | M. llham Arisky 70 70 Tuntas
17. | Mei Lia Sari 70 70 Tuntas
18. | Mirza Alfa Rizky 70 70 Tuntas
19. | Nabila Putri 70 65 Tuntas
20. | Nabila Safira 70 60 Belum Tuntas
21. | Nazwa Anggia 70 65 Tuntas
22. | Nizam Bayutama 70 85 Tuntas
23. | Prayuda 70 70 Tuntas
24. | Putra Pratama 70 65 Belum Tuntas
25. | Putri Aulia 70 50 Belum Tuntas
26. | Reffal Febriana 70 70 Tuntas
Jumlah nilai 1.880
Nilai rata-rata siswa 83,75%
Jumlah siswa yang tuntas 23
Jumlah siswa yang belum tuntas 3
Persentase ketuntasan siswa 87,5%
Persentase siswa belum tuntas 12,5%

Data dalam table 4.11 terlihat hasil belajar siswa sudah ada
peningkatan, jumlah siswa yang belum tuntas KKM tinggal 3 orang siswa
atau 12,5% dari 26 orang siswa, dan jumlah siswa yang mencapai KKM
mencapai 23 siswa atau 87,5% dari jumlah keseluruhan. Selain itu nilai
rata-rata yang diperoleh siswa terdapat peningkatan yaitu 83,75% dari sini
peneliti merasa cukup melakukan penelitian tindakan kelas sampai siklus
Il dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas VII-2 menggunakan Metode Team Teaching

pada proses pembelajaran.
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c) Tahap refleksi

Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah dilaksanakannya tindakan
terkait dengan penerapan metode pembelajaran team teaching. Refleksi
dilakukan oleh guru dan peneliti, untuk mengevaluasi kembali apa yang
sudah dilakukan dan untuk melihat kembali apakah tindakan yang
dilaksanakan dapat menghasilkan perbaikan pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang di inginkan. Berdasarkan hasil pengamatan, maka di dapat hal-
hal sebagai berikut :

1) Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan
bahwa pada pembelajaran siklus Il dengan metode pembelajaran Team
Teaching terdapat peningkatan keaktifan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat pada lembar observasi siswa yang menunjukkan
semua aspek keaktifan siswa sudah masuk dalam kategori baik.

2) Kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus I sudah tidak terjadi
pada siklus Il. Kebingungan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus |
sudah tidak terlihat pada kegiatan pembelajaran siklus Il karena seluruh
siswa sudah mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Antusiame siswa yang besar mulai terlihat saat guru memberikan
bimbingan belajar dengan membagi siswa ke dalam 2 kelompok.
Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai <70 pada tes prestasi
siklus I dan kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai >70.
Peningkatan keaktifan hasil belajar siswa juga terlihat saat siswa
berinteraksi dengan guru seperti bertanya pada guru mengenai hal yang
belum dipahami dan menjawab pertanyaan dari guru dengan jelas dan
penuh antusias.

3) Saat melaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran team
teaching pada siklus Il siswa sudah tidak malu-malu lagi berinteraksi
dengan guru dan pada kegiatan pembelajaran siswa banyak
mengemukakan hal-hal yang mereka ketahui. Selama kegiatan
pembelajaran guru sudah tidak banyak memberikan penjelasan tentang

metode pembelajaran Team Teaching karena siswa sudah mengerti.
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4) Selain keaktifan, prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan,
karena melalui metode pembelajaran Team Teaching siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran. Dengan membagi siswa ke
dalam 2 kelompok, membuat guru lebih mudah memberikan bimbingan
yang lebih intensif kepada siswa yang belum memahami materi
pelajaran. Selain itu guru juga menjadi lebih gampang mengetahui
kesulitan belajar yang dialami siswa. Dalam mengerjakan soal evaluasi
akhir siklus Il siswa tidak mengalami kesulitan karena mereka sudah
memahami tentang materi yang di ujikan.

5) Secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran Team Teaching

pada siklus Il ini sudah berjalan dengan baik.

C. Pembahasan

1. Perencanaan Pembelajaran Team Teaching

Perencanaan Pembelajaran Team Teaching Semua pembelajaran harus
mempunyai perencanaan Yyang matang begitu pula dengan metode
pembelajaran Team Teaching. MTS pab 2 sampali telah menerapkan metode
pembelajaran Team Teaching. Dalam menerapkan pembelajaran dengan
metode Team Teaching MTS pab 2 sampali terlebih dahulu melakukan
perencanaan yang sistematis dan agar harapan atau tujuan dari proses

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan efektif.

Salah satu kesuksesan dalam pembelajaran yang baik adalah salah
satunya peran guru. Guru yang baik akan berusaha sebisa mungkin untuk
pembelajarannya berhasil dan siswa dapat mengerti apa yang sudah diajarkan.
Salah satu hal yang dilakukan oleh guru adalah membuat perencanaan
mengajar sebelumnya. Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang paling
penting dilakukan sebelum berlangsungnya proses pembelajaran, adapun
kegiatan dalam perencanaan adalah menyiapkan segala hal secara matang

tentang apa yang akan dilakukan pada proses pembelajaran berlangsung.

Persiapan tersebut dimulai dari menyusun materi yang akan diajarkan,

sampai kepada evaluasi yang akan dilakukan, dan lain sebagainya. Dalam
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metode pembelajaran Team Teaching harus dibentuk kelompok guru untuk
menyusun rencana pembelajaran secara bersama-sama serta merencanakan
metode dan media pembelajaran. Hal tersebut dilakukan guna dapat jelas tugas
masing-masing guru dalam Team tersebut. Seperti halnya yang telah dilakukan
oleh guru Team Teaching pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII-2
di MTS pab 2 sampali telah sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh ibu Tumi
Hartati bahwa perencanaan pembelajaran Team Teaching ini dilakukan
bersama-sama oleh Team guru dalam mempersiapkan RPP, menentukan
metode dan menentukkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Sehingga dalam pelaksanaannya kedua guru Team Teaching tidak akan
mengalami hambatan dalam pengajaran dan dapat mengajar sesuai dengan apa

yang telah ditargetkan.

Adanya RPP, metode dan media guru Team Teaching di MTS pab 2
sampali memiliki peran masing - masing dan memiliki tanggung jawab
terhadap peran mereka masing - masing sehingga Team guru tersebut harus
memahami semua komponen dari RPP, metode, media. Kedua guru juga harus
dapat Dberkolaborasi dalam melakukan pembelajaran dikelas. Menyusun
rencana garis besar kurikulum, tujuan pengajaran, alokasi waktu. Pada tahap

ini diperlukan kerja sama antar guru dalam perencanaannya.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara bersama-sama
oleh setiap guru yang bergabung dalam Team Teaching, supaya setiap guru
yang bergabung dalam Team Teaching memahami apa-apa yang tercantum
dalam isi RPP tersebut, mulai dari standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator yang harus diraih oleh siswa dari proses pembelajaran sampai kepada
sistem penilaian hasil evaluasi siswa. Selain penyusunan RPP dan metode yang
akan diterapkan guru diharapkan untuk mengetahui dan memahami tema dari
materi yang akan diajarkan kepada siswa, lebih dari itu, kedua guru harus
bersama — sama mengetahui materi pembelajaran yang akan disampaikan
sehingga dalam proses pembelajaran akan bisa saling melengkapi satu sama

lain.
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Apa yang telah dilakukan oleh guru pembelajaran Team Teaching di
kelas VII-2 MTS pab 2 sampali sesuai dengan teori yaitu melakukan
pembagian tugas kepada masing-masing guru Team Teaching yakni membagi
guru menjadi dua bagian yaitu guru utama dan guru pendamping. Dengan
pembagian ini guru utama memiliki peran sebagai pengajar didepan kelas dan
guru pendamping bertugas mengawasi siswa dan membantu siswa yang belum
memahami penjelasan guru utama didepan, sehingga dalam proses pengajaran
siswa yang belum bisa memahami tidak mengganggu proses pembelajaran
dikelas.

Pembagian tugas atau peran guru Team Teaching dilakukan agar mereka
tidah bingung dengan peran dan tugasnya masing-masing. Setelah semua
persipan mengajar selesai, barulah kegiatan belajar mengajar dapat
dilaksanakan oleh Team Teaching Sehingga dapat dikatakan bahwa jenis Team
Teaching di MTS pab 2 sampali yakni Team Teaching partnership. Yang
dimaksud dengan partnership adalah dua anggota guru yang bekerja sama
dalam satu pekerjaan dalam bentuk kolaborasi instruksional. Tahap
perencanaan pada siklus | dilaksanakan dengan melakukan penyusunan
rencana pembelajaran. Menyusun RPP siklus pertama pada pertemuan kelas,

pada pertemuan ini siswa diharapkan mampu memahami materi.

Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I,
maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran
dngan metode pembelajaran Team Teaching, yaitu dengan membagi siswa ke
dalam dua kelompok. Penyusunan rencana pembelajaran pada siklus Il hampir
sama dengan siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu
peneliti bekerjasama dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Berdasarkan perencanaan
pada siklus I dan siklus I, maka melakukan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan metode pembelajaran Team Teaching, yaitu dengan
membagi siswa ke dalam dua kelompok siswa dalam kelas yang nantinya akan
di lakukan proses diskusi melalui antar kelompok dengan hasil akir presentasi

antar kelompok.
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Diskusi dilakukan berdasarkan mata pelajaran yang didapatkan yaitu
mengenai permintaan dan penawaran barang atau jasa. Penyusunan rencana
pembelajaran pada siklus 11 hampir sama dengan siklus I. Sebelum melakukan
pembelajaran  terlebih  dahulu peneliti  bekerjasama dengan guru
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disepakati bersama. Dalam tahap perencanaan ini dilakukan dengan cara guru
pertama melakukan pengawasan dan memberikan dukungan penuh mengenai
pendapat siswa pada kelompok pertama. Sedangkan guru ke dua melakukan
pengawasan dan pendampingan serta memberikan dukungan dan semangat

kepada kelopok kedua.
Pelaksanaan Pembelajaran Team Teaching

Pelaksanaan Pembelajaran Team Teaching Dalam pelaksanaan
pembelajaran Team Teaching guru berpedoman pada RPP yang telah dibuat
pada perencanaan, namun jika dalam pelaksanaan terdapat sebuah gangguan
atau kebuntuan, maka anggota lain dapat membantu dalam menyelesaikan
gangguan dan mencarikan jalan keluar untuk kebuntuan yang ada didalam
pelaksanaan. Jadi dalam pembelajaran di MTS pab 2 sampali saling membantu
dalam menciptakan kegiatan belajar dan mengajar yang aktif dan efektif
didalam kelas. Di MTS pab 2 sampali pelaksanaan pembelajaran dapat

dibedakan menjadi 3 proses yakni proses pendahuluan, inti dan kegiatan akhir.

Ketiga hal ini selalu digunakan oleh guru Team Teaching di MTS pab 2
sampali untuk mempermudah dalam memulai dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran. Dalam proses pendahuluan kedua guru melakukan salam
kepada kelas, menanyakan kabar siswa-siswi, mengabsen dan memberikan
motivasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan siswa dan

mengetahui kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran pada hari tersebut.

Pada proses pendahuluan (Siklus I) ini guru telah mengerti tugas masing
-masing ketika didalam kelas seperti yang telah disepakati sebelumnya
sehingga setelah didalam kelas para guru akan menempati tempat yang tepat.

Guru inti akan berada didepan untuk memberikan motivasi dan mengabsen
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siswa sedangkan guru pendamping melihat kondisi siswa - siswi yang mungkin
sedang sakit atau tidak dalam kondisi yang sempurna dalam menerima

pelajaran.

Proses kedua (Siklus I1) merupakan bagian inti yakni proses belajar dan
mengajar yang biasanya akan diawali dengan membahas sedikit materi yang
telah diajarkan dalam pembelajaran dipertemuan sebelumnya, hal ini bertujuan
untuk membantu siswa dalam melatih ingatan siswa dalam hal melatih ingatan
yang telah diajarkan sebelumnya. Dalam proses inti ini, guru inti berada
didepan untuk menjelaskan materi sedangkan guru pendamping berada
dibelakang bertugas membantu siswa yang belum mengerti dengan materi yang
diajarkan guru didepan sehingga para siswa yang belum mengerti tersebut tidak

akan mengganggu pembelajaran dikelas tersebut.

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan
rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru 1 berperan sebagai pengajar
dan Guru 2 melakukan pendekatan, secara bergantian dengan cara peneliti dan
guru menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan, dan menjelaskan metode pembelajaran Team Teaching kepada
siswa. Materi yang akan disampaikan pada siklus | dalam pertemuan pertama
yaitu tentang Masyarakat Mekkah sebelum Islam, pada pertemuan kedua yaitu
materi tentang Meneladani Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah. Kemudian
materi yang akan disampaikan pada siklus Il pada pertemuan pertama yaitu
Keteladanan Nabi Saw Dalam Hijrah, pada pertemuan kedua yaitu tentang

Meneladani dakwah Rasulullah Saw Di Madinah.

Sebelum menjelaskan materi pelajaran Guru 1 terlebih dahulu
mendorong siswa untuk aktif dengan melibatkan siswa mencari informasi
mengenai materi. Guru 1 menjelaskan menganai materi. Sedangkan Guru 2
mengawasi siswa dari belakang agar menyimak materi dengan baik. Suasana
kelas cukup tenang selama pembelajaran, sambil menjelaskan materi guru 2
memberikan demonstrasi materi yang disampaikan, hal tersebut dilakukan agar
siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. Sedangkan siswa

mencoba memahami materi yang didemonstrasikan oleh guru 1 di masing-
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masing peralatan tulis/buku siswa. Dalam meningkatkan pemahanan dan
keaktifan belajar siswa, Guru 2 berkeliling kelas dan memberikan siswa
kesempatan untuk bertanya karena ada beberapa siswa yang terlihat mengobrol
dengan temannya. Beberapa siswa ada yang mengajukan pertanyaan kepada
guru mengenai materi tersebut, sebelum Guru 1 menjawab, terlebih dahulu
Guru 2 melemparkan kembali pertanyaan yang di tujukan kepada guru untuk
di jawab oleh siswa lainya. Hal tersebut dilakukan untuk mendorong keaktifan
belajar siswa yang lain dalam mengemukakan pendapat. Setelah ada siswa
yang menyampaikan pendapatnya mengenai pertanyaan siswa sebelumnya,
lalu Guru 1 menambahkan penjelasan tersebut agar lebih dimengerti dan

memberikan demonstrasi mengenai materi.

Pada siklus 11, pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai
dengan rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru 1 berperan sebagai
pengajar dan Guru 2 mengawasi proses pembelajaran, selanjutnya guru 2 akan
membagi kelas menjadi 2 kelompok. Pada setiap akhir siklus peneliti bersama
guru melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. Selanjutnya Guru 1
memaparkan materi yang akan di sampaiakan. Pada kegiatan pembelajaran
awal, Guru 1 akan menjelaskan materi pelajaran secara singkat tentang
Keteladanan Nabi Saw dalam Hijrah, sedangkan Guru 2 mendampingi siswa
dan memastikan bahwa siswa memahami materi. Setelah Guru 1 selesali

menjelaskan, kedua guru kemudian membimbing kelompok belajar.

Guru 1 membimbing kelompok 1 mempelajari dan mencoba
mempraktekkan materi yang belum mereka pahami, baik materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi yang baru dijelaskan.
Guru 2 memberikan pengayaan kepada kelompok 2. Hal tersebut dilakukan
agar siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. Suasana kelas
cukup ramai selama pembelajaran, karena suara siswa yang bertanya dan
berdiskusi dengan guru namun kondisi tersebut tetap dapat dikendalikan oleh

guru.
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Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan
rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru 1 berperan sebagai
pendaping kelompok 1 dan Guru 2 sebagai pendamping kelompok 2,
selanjutnya guru 1 dan guru 2 menjelaskan maksud dan tujuan dalam kelas.
Pada setiap akhir siklus peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap
hasil penelitian. Kemudian Guru 2 membagi siswa menjadi 2 kelompok.

Kelompok 1 dibimbing oleh Guru 1 dan kelompok 2 dibimbing oleh Guru 2.

Selanjutnya Guru 1 mengulas dan memaparkan tujuan masing-masing
kelompok. Pada kegiatan pembelajaran awal, Guru 1 akan menjelaskan materi
pelajaran secara singkat tentang Meneladani Dakwah Rasulullah Saw Di
Madinah, sedangkan Guru 2 mendampingi siswa dan memastikan bahwa siswa
memahami materi. Setelah Guru 1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian
membimbing kelompok belajar. Guru 1 membimbing kelompok 1 mempelajari
dan mencoba mempraktekkan materi yang belum mereka pahami, baik materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi yang baru

dijelaskan. Guru 2 memberikan pengayaan kepada kelompok 2.

Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap materi yang
disampaikan guru. Suasana kelas cukup ramai selama pembelajaran, karena
suara siswa yang bertanya dan berdiskusi dengan guru namun kondisi tersebut

tetap dapat dikendalikan oleh guru.

Evaluasi Pembelajaran Team Teaching

Evaluasi Pembelajaran Team Teaching Dalam hal evaluasi guru Team
Teaching menggunakan evaluasi terhadap siswa menggunakan dua model
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif merupakan
kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang
selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki
proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. Jadi,
sebenarnya penilaian formatif penilaian formatif itu tidak hanya dilakukan
pada akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang berlangsung.

Misalnya ketika guru sedang mengajar, mengajukan pertanyaan kepada

siswa untuk mengecek atau mendapatkan informasi apakah siswa telah
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memahami apa yang diterangkan guru, jika ternyata masih banyak siswa yang
belum mengerti, tindakan guru selanjutnya adalah mengubah atau
memperbaiki cara mengajarnya sehingga benar-benar dapat dipahami dan
diserap oleh siswa. Di dalam pembelajaran dengan menggunakan Team
Teaching di MTS pab 2 sampali juga menggunakan evaluasi formatif dengan
cara memberikan pertanyaan ditengah — tengah pembelajaran dan juga
memberikan tugas yang harus dikerjakan dikelas sehingga guru akan
mengetahui kekurangan dalam pembelajaran yang dilakukan dan juga sebagai
salah satu cara untuk guru mengetahui siswa kesulitan siswa sehingga siswa
bisa mendapatkan bantuan atas kesulitan tersebut.

Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian
belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka
waktu tertentu. Adapun fungsi dan tujuannya adalah untuk menentukan apakah
dengan nilai yang diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan baik atau tidak. Di
MTS pab 2 sampali guru Team Teaching juga melakukan hal tersebut yakni
dengan menggunakan sistem pekerjaan rumah, ulangan harian setiap 1 bulan
sekali setiap mata pelajaran dan juga menggunakan metode ujian tengah
semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS).

Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa selama kurun
waktu tersebut sehingga guru akan mudah untuk menerapkan strategi yang
akan digunakan untuk pertemuan yang berikutnya, selain itu sumatif test
khususnya ujian akhir semester juga digunakan oleh guru untuk menentukan
siswa tersebut naik kelas ke kelas berikutnya atau tidak meskipun dipengaruhi
juga dengan nilai evaluasi sumatif yang lainnya. Selain evaluasi siswa, adapun
evaluasi pada guru Team Teaching yaitu melakukan musyawarah, dalam
musyawarah guru Team Teaching membahas masalah-masalah yang timbul
ketika proses pembelajaran berlangsung untuk dicarikan solusi jalan keluarnya.

Mereka juga saling memberikan masukan dan kritik membangun atas
kekurangan atau kesalahan dalam melaksanakan tugas pembelajaran, hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang pada

akhirnya juga akan meningkatkan kualitas sekolah. Di MTS pab 2 sampali
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evaluasi guru dilakukan diruang guru seusai kedua guru selesai mengajar
dengan memberikan saran dan kritik terhadap partner sehingga kedua guru
akan memperbaiki diri dengan adanya saran dan kritik dari partnernya.

Guru melakukan evaluasi diruang guru bertujuan agar kedua guru lebih
bisa berbicara lebih nyaman dan bisa saling menjaga harga diri masing —masing
guru. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan keaktifan
belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran Team Teaching.
Observasi dilakukan oleh pengamat dan peneliti sebagai Team dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Selama
pelaksanaan tindakan pada observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu
mencatat kejadian yang terkait dengan proses pembelajaran, keaktifan belajar
siswa, serta kendala-kendala yang dihadapi, melakukan evaluasi terhadap tugas
yang diberikan kepada siswa kemudian melihat kendala-kendala serta

kelemahan-kelemahan yang terjadi.

Hasil Pembelajaran Team Teaching

Pada kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini telah
menunjukkan hasil yang cukup efektif, hal ini terlihat dengan adanya
peningkatan hasil belajar serta peningkatan keaktifan belajar siswa yang
hampir mencapai standar ketuntasan yaitu 70. Hal ini dibuktikan berdasarkan
hasil observasi hasil belajar siswa yang semula dilakukan pada siklus |
diperoleh jumlah persentase 30,50% dan Siklus Il diperoleh 43,00% hal ini
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan hasil belajar siswa dalam
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan Metode Team Teaching.

Sejalan dengan peningkatan aktivitas belajar siswa, hal serupa terjadi
pada peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada pra siklus 60,46%meningkat
pada siklus | menjadi 70,46% dan meningkat lagi pada siklus 1l yaitu 83,75%
sehingga dapat disimpulkan bahwa Metode Team Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI1-2 pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Dari hasil observasi Kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan Metode Team Teaching telah menunjukkan hasil yang cukup

efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
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kelas V1I-2 MTS pab 2 sampali. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil
test belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya Metode Team Teaching.

Seperti terlihat bahwa hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus ke
siklus I, dan siklus I ke siklus I1, hasil test belajar siswa pada siklus | mencapai
70,46%, dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 83,75%. Sejalan
dengan peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan Metode Team
Teaching, hal serupa terjadi pada keaktifan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti
berdasarkan observasi keaktifan belajar siswa akhir siklus I diperoleh nilai rata-
rata sebesar 30,50% dengan kategori cukup aktif, dan mengalami peningkatan
pada siklus Il menjadi 43.00% dengan kategori sangat aktif.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
pada siklus I, dan siklus Il, keaktifan belajar siswa kelas VII-2 MTS pab 2
sampali mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Metode Team Teaching dapat juga meningkatkan
keaktifan hasil siswa dalam proses pembelajaran di kelas VII-2 MTS pab 2
sampali. Peneliti menilai bahwa metode Team Teaching ini bisa digunakan
sebagai salah satu metode untuk membuat aktivitas belajar siswa semakin
meningkat karena membawa siswa menyiapkan bahan-bahan bacaan agar
dapat menjawab pertanyaan ataupun pendapat.

Dampak yang diperolen siswa dari diterapkannya Metode Team
Teaching yaitu siswa yang semula banyak mendapat hasil belajar dibawah
KKM Kkini sudah banyak yang mendapatkan nilai diatas KKM, siswa yang
semula tidak aktif dan malas mengikuti proses pembelajaran kini sudah terlihat
aktif saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, siswa yang
jarang bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru Kini sudah berani untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa Kkini aktif
dalam menyelesaikan soal-soal dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, dan siswa yang semula takut bahkan malu-malu saat ditanya kini
sudah mulai berani dan percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Penggunaan
Metode Team Teaching ini dapat mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII-2 di MTS pab 2 Sampali. Penelitian ini juga sudah

banyak diterapkan oleh banyak peneliti sehingga proses belajar mengajar
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dengan menggunakan Metode Team Teaching ini sangat membantu guru dalam

meningkatkan hasil belajar dan juga keaktifan siswa.

Berikut peneliti yang berhasil menerapkan Metode Team Teaching dalam

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa :

Sebagaimana diungkapkan pada penelitian Didik Setia Budi dengan judul
“Implementasi Metode Team Teaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (PAI) Kelas Di SD Kalianget Timur II Kabupaten Sumenep Madura.”
Menyatakan bahwa implementasi metode Team Teaching dalam pembelajaran PAI
di SDN Kalianget Timur Il secara garis besar dapat diuraikan seperti, Implementasi
(Pelaksanaan) Metode Team Teaching dalam pembelajara PAI di SDN Kalianget
Timur 11 ini dilakukan oleh tiga orang guru. Satu guru menjadi ketua tim pengajar,
dan dua orang guru lainnya menjadi anggota tim. Dalam pelaksanaan metode Team
Teaching ini, ketiga guru ini secara bersama-sama melakukan perencanaan
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan memahami dan mengkaji silabus mata
pelajaran, selanjutnya mereka membuat rencana Progam Semester (PROMAS)
pembelajaran, dan membuat RPP, (Didik Setia Budi, 2014).

Penelitian Rofigotul Muawiyah, dengan judul “Penerapan Strategi Team
Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas VIII Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Sabilurrosad Kota Malang.” Menyatakan
bahwa: (1) Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan materi yang telah
didiskusikan dan disepakati berdasarkan RPP pada siklus I, siklus Il maupun siklus
I11. (2) pelaksanaan Team Teaching pada siklus | peran guru pertama menjelaskan
materi dan peran guru kedua melakukan pendampingan pada siswa. Siswa terlibat
secara menyeluruh sedangkan pada pelaksanaan siklus Il dilaksanakan melalui
pembagian dua kelompok, kelompok pertama didampingi oleh guru pertama dan
kelompok kedua didampingi oleh guru kedua. Pelaksanaan pada siklus IlI
pembentukan kelompok menjadi dua kelompok dan masing-masing kelompok
diberikan waktu berdiskusi antar teman yang nantinya hasil diskusi akan
disampaikan didepan kelas. (3) Evaluasi pelaksanaan Team Teaching pada siklus |
siswa masih belum memahami secara menyeluruh mengenai materi yang

disampaikan. Selain itu, tingkat keaktifan siswa masih jauh dari rata-rata, siklus 11
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menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siswa bertanya dari rata-rata, siklus Il
menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siswa bertanya lebih efektif dan pada
siklus 111 siswa lebih antusias dalam bertanya dan berdiskusi antar teman serta lebih
mampu dan percaya diri dalam mengutarakan pendapat, (Rofiqotul Muawiyah,
2019).

Penelitian Eka Susanti Dengan judul “ Relevansi Penerapan Metode Team
Teaching Dengan Materi Ajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Dasar Negeri 72 Seluma” menyatakan bahwa : Belum ditemukannya
relevansi antara metode Team Teaching dengan materi ajar yang telah diterapkan
guru PAI karena beberapa hal diantaranya kesulitan dalam menyusun RPP, ketika
guru menyampaikan materi tentang pengertian surah pendek pilihan hanya
menggunakan metode ceramah, hanya menjelaskan dan siswa mendengar. Padahal
ada metode lain yang bisa diterapkan seperti metode tanya jawab dan praktek. Tidak
sesuai dengan alokasi waktu, kemampuan guru dalam menguasai materi masih
kurang dan sulitnya menentukan media yang akan digunakan karena kurangnya

sarana dan prasarana, (Eka Susanti, 2019).

Persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama menggunakan
metode Team Teaching. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada lokasi penelitian, dan kajian yang diteliti. Lokasi penelitian
dalam penelitian ini adalah Surabaya, Malang, dan Bengkulu, sedangkan lokasi
penelitian yang akan dilakukan berada di kota Medan Sumatera Utara. Dalam
penelitian ini fokus kajian yang diteliti adalah untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaa, evaluasi, dan hasil dari penerapan metode mengajar
beregu pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode
pembelajaran Team Teaching. Sedangkan fokus dalam penelitian yang akan
dilakukan  adalah Bagaimana penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
ada di MTS pab 2 sampali.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan Metode Team Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran Team Teaching dilakukan
secara bersama-sama oleh dua orang guru, perencanaan dilakukan dengan
mempersiapkan materi yang telah di diskusikan dan di sepakati berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Model dan metode pembelajaran antara
guru 1 dan guru 2 di diskusikan dengan baik agar pelaksanaan pembelajaran Team
Teaching dapat berjalan dengan baik. Selain itu adanya pembagian tugas dengan
baik antara guru 1 dan guru 2, guru 1 bertugas menjelaskan dan menerangkan materi
yang disampaikan baik pada siklus I, maupun siklus Il, sedangkan guru 2
mendampingi siswa yang sedang mengalami kesulitan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan Team Teaching MTS pab 2 sampali dilaksanakan melalui siklus
I, dan siklus Il yang mencakup tahap awal pembukaan kelas, tahap inti yang
merupakan pelaksanaan pembelajaran dan tahap penutup yang merupakan
penyampaian kesimpulan dari proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan pada
siklus | peran guru 1 menjelaskan materi dan peran guru 2 melakukan
pendampingan kepada siswa. Pada pelaksanaan siklus | semua siswa terlibat secara
menyeluruh sedangkan pada pelaksanaan siklus 11 dilaksanakan melalui pembagian
dua kelompok, kelompok pertama didampingi oleh guru 1 dan kelompok kedua di
dampingi oleh guru 2. Masing-masing kelompok diberikan waktu berdiskusi antara
teman yang nantinya hasil diskusi akan disampaikan di depan kelas.

Hal tersebut dapat disimpulkan setelah pembelajaran pada siklus | selesai
dilakukan dapat diketahui bahwa keaktifan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan Agama Islam kurang aktif yaitu dengan presentase rata-

rata sebesar 30,50%, masih terdapat beberapa kekurangan, yaitu dalam keaktifan
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belajar (siswa aktif mencatat materi pelajaran dengan presentase 75%, siswa aktif
bertanya dengan presentase 50%, dan siswa aktif mengajukan ide-ide dengan nilai
presentase 50%), perhatian siswa (antusias dengan nilai persentase 62,5%), dan
dalam penugasan/resitasi (Mengerjakan semua tugas dengan presentase 62,5%).

Siswa yang belum tuntas KKM tinggal 5 orang siswa atau 37.5% dari 26
siswa, dan jumlah siswa yang mencapai KKM mencapai 21 siswa atau 62.5% dari
jumlah keseluruhan. Selain itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa terdapat
peningkatan vyaitu 70,46%. Pada siklus 1 sudah mengalami peningkatan
dibandingkan pra-siklus. Hal ini dapat dilihat dari hasil aktifitas siswa yang telah
mengalami peningkatan dari keaktifan pra siklus dengan rata-rata 16,15% menjadi
30,50%, setelah peneliti dan guru berkolaborasi berdiskusi dengan menggunakan
data-data yang diperoleh dari kegiatan pelaksanaan tindakan dan observasi, dapat
diketahui hasil keaktifan belajar siswa pada siklus | dalam kategori cukup aktif,
yaitu sudah mencapai 30, 50%.

Pada siklus 11 terlihat hasil belajar siswa sudah ada peningkatan, jumlah siswa
yang belum tuntas KKM tinggal 3 orang siswa atau 12,5% dari 26 orang siswa, dan
jumlah siswa yang mencapai KKM mencapai 23 siswa atau 87,5% dari jumlah
keseluruhan. Selain itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa terdapat peningkatan
yaitu 83,75% dari sini peneliti merasa cukup melakukan penelitian tindakan kelas
sampai siklus Il dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII-2 menggunakan Metode Team Teaching

pada proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan diatas, saran
yang dapat di berikan oleh peneliti bagi pihak-pihak terkait, tanpa maksud menggurui
antara lain :
1. Kepala sekolah Kepada kepala Madrasah diharapkan banyak memberikan
masukan kepada guru tentang metode apapun serta memperbanyak motivasi
sehingga apapun permasalahan yang terdapat didalam kelas dapat

terselesaikan.
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2. Seorang guru hendaknya harus tetap semangat berjuang mencerdaskan anak
bangsa dengan berbagai macam cara atau metode yang mengasikkan dan
tidak membuat jenuh proses pembelajaran,dan guru bisa menggunakan
berbagai macam metode yang menarik salah satunya dengan menggunaakan
Metode Team Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena
hakikatnya proses pembelajaran tidak harus menegangkan, melainkan tetap
memberikan edukasi dan asik pada saat dijalani.

3. Murid Hendaknya menghargai perjuangan guru yang telah menyiapkan
pelajaran yang disajikan kepada mereka, dengan cara mengikuti segala
instruksi yang diberikan oleh guru, kemudian mencatat serta menghayati

pelajaran yang dianggap penting dan menjadi bekal di kehidupan ini
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LAMPIRAN
Lampiran I. Pedoman Wawancara
1.1 Kepala Sekolah
Nama Guru : Syafrizal, S.Pd

Judul . Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
MTS pab 2 Sampali

Objek . Kepala Sekolah

Pertanyaan :

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan berdirinya MTS pab 2 Sampali ?

2. Apa Visi, Misi Dan Tujuan MTS pab 2 Sampali ?

3. Bagaimana kondisi kualifikasi dan kompetensi guru MTS pab 2 Sampali ?

4. Bagaimana kondisi latar belakang dan perkembangan siswa MTS pab 2
Sampali ?

5. Bagaimana kondisi Sarana dan Prasarana MTS pab 2 Sampali ?
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1.2 Guru Bidang Studi
Nama Guru : M.Anggara Saprijal,S,H,|

Judul . Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
MTS pab 2 Sampali

Objek . Guru Bidang Studi

Pertanyaan :

1. Bagaimana Perencanaan penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTS pab 2 Sampali ?

2. Bagaimana Pelaksanaan penerapan metode Team Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTS pab 2 Sampali ?

3. Bagaimana Hasil penerapan metode Team Teaching untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS pab

2 Sampali ?
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1.3 Wali Kelas

Nama Guru : Alimuddin Siregar, M.Ag

Judul . Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
MTS pab 2 Sampali

Objek : Wali Kelas

Pertanyaan :

1. Bagaimana penerapan metode Team Teaching saat pembelajaran dikelas

pada MTS pab 2 Sampali ?
2. Apakah ada hambatan dalam penerapan metode Team Teaching saat

pembelajaran dikelas pada MTS pab 2 Sampali ?
3. Apa yang dilakukan guru saat menghadapi kesulitan siswa dalam

pembelajaran?
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1.4 Siswa

Nama Siswa : Mirza Alfa Rizky
Judul . Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di

MTS pab 2 Sampali
Objek . Siswa
Kelas :VII-2

Pertanyaan :

1. Apakah pembelajaran menggunakan metode metode Team Teaching dapat
membantu meningkatkan hasil belajar ?

2. Bagaimana tanggapan kamu tentang pembelajaran menggunakan metode
Team Teaching ?
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( Maharani Intisari )
NPM:1901020043
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 setelah di ACC: 1. Duplikat untuk Biro FAI UMSU
2. Duplikat untuk Arsip Mahasiswa dilampirkan di skripsi
3. Asli untuk Pimpinan Program Studi
Paraf dan tanda ACC Dekan dan Pimpinan Program Studi pada lajur yang di setujui dan
tanda silang pada judul yang di tolak

* %
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Sy ¥
ATERA Y

UMSU

\mwum’n‘ Terpercayy

UMSU Ternkreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Naslonal Perguruan Tingei N

@ hup:/fai@umsu.acid M fai@umsu.acid [

Lampiran I1l. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

$9/SK/BAN-PT/Akred/PT/HZ01Y
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567 - 6631003
dan (G) dan dan @ umsumedan

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

umst

Nama Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakultas . Agama Islam

Program Studi - Pendidikan Agama Islam

Jenjang . S1 (Strata Satu)

Ketua Program Studi
Dosen Pembimbing

Nama Mahasiswa

- Dr. Riska Harfiani,M.Psi
. Dr. Nurzannah,M.Ag.

: Maharani Intisari

Npm : 1901020043
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS
PAB 2 Sampali.
Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan
27 -12- 2022 Perbaulu dart Lt MM -y Z bkt
Seguieey JMWW%WW@W / e
[lestchiged %
fa-s | pfod boipblntndstiiies | L /7T
fg/,, 2023 ﬂmk" ;"“ ¢ J7“’ ; W 5/‘&4/&/ i
[atn 2anfuvdlean. pegperes; s / 4
30/ 2073 M”Mé“?fﬁ,/mwwwe /r/ /aﬁa/ ;
il repucs (fop
W/2-2015 Detlocnt fpustdesew éﬁ bata A"”-'W / /4[(

Diketahui/ Disetujui

Ke P;@f;i Studi
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Lampiran 1V. Penilaian Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS AGAMA ISLAM

UMST! Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Pergurusn Tingst No.8YSK/BAN-PT/Akee/PT/IIL2019
Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400 Fax. (061) 6623474, 6631003
& hup/faiumsuaci M fai@umsuacid [J umsumedan 5) umsumedan @ umsumedan

Unggut | Cordas | Terpercay

BERITA ACARA PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pada hari Sabtu, 25 Februari 2023 telah diselenggarkan Seminar Program Studi Pendidikan Agama Islam
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Maharani Intisari
Npm : 1901020043
Semester : VII ( Tujuh )
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS PAB 2 Sampali

Disetujui/ Tidak disetujui

Item Komentar

Judul

Bab I

Bab II1

@b

A

B |
74

Lainnya

Kesimpulan Lulus @/Tidak Lulus [__—]

Medan, 25 Februari 2023
Tim Seminar
Ketua
39»
A ’
( Dr. Rizka Harfiani, M.Psi ) ( Dr. Hasriak R/ ﬂ i

( Dr. Ali Imran Sinaga, MA )
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Lampiran V. Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT1/111/2019

UM s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567 - 6631003
@ http://fai@umsu.ac.id ¥ fai@umsu.ac.id f] umsumedan (G) umsumedan D umsumedan @ umsumedan

Pengesahan -Progosal

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan
pada Hari Sabtu, 25 Februari 2023 dengan ini menerangkan bahwa :

Unggul| cerdas | Terpercayy

Nama : Maharani Intisari

Npm : 1901020043

Semester : VII (Tujuh)

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Proposal : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS PAB 2 Sampali

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi dengan Pembimbing.

Medan, 25 Februari 2023

Tim Seminar

Ketua Program Studi

et

( Dr. Rizka Harfiani, M.Psi ) ( Dr. Hasrian

embahas

( Dr. Ali Imran Sinaga, MA )

Diketahui/ DisetMjui
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Lampiran VI. Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJFLIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UMSL Terakr \ wan Badan Akreditasi Nasional Pergn 0. BYSKBAN-PT/Akred/PT/111/2010
UMSU Pusal Ad.mmtstrasn Jalan Mukhuu Basri No. 3 Medan 1()"33 Telp (061)662.4567 6631003
Unggul | cerdas | TePerayy @ http:/fai@umsu.ac.id ™} fai@umsu.ac.id ﬁ umsumedan 'j umsumedan umsumedan ¥ umsumedan

‘/y@‘i/’j'\:&/‘/ A ——— "./

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jenjang : S1 (Strata Satu)

Ketua Program Studi : Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.1., M_Psi

Dosen Pembimbing : Dr. Nurzannah, M.Ag

Nama Mahasiswa : Maharani Intisari

Npm : 1901020043

Semester : VI

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS
PAB 2 Sampali

Tanggal Materi Bimbingan Paraf Keterangan

| &-0F . Aer? W‘v\. ,44?,— fetrnrei Al .Pabwkz {
24 s é - 20;,} O L2 W /]% m‘ y Pe,bqlkl ,

2. 6 - 202y m A‘(\*a&w;@ Corpaiti |

-7 - A2z g Lol C\M /4/ e’barkl [
§7_aern| ol dapil soss gl . Ac<7

P

Medan, 23 Mei 2023

Diketahui/ Disetujui
Ketya Program Studi

i
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

o UMSU Te editasi A Be rkan Keputusan Badan Akreditast Nasional Pergaruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/AKred/PT/IN2009
UMSU "Pusat Administrasi Jaan Makbtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp, (061) 66224567 - 6631003
Unggul | cendas | TerPercaY @ http://fai(@umsu.ac.id ™ fai@umsu.ac.id n umsumedan fj umsumedan . | umsumedan @@ umsumedan

o

~

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

=

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jenjang : 81 (Strata Satu)

Ketua Program Studi . Dr. Rizka Harfiani, S.Pd.I., M.Psi

Dosen Pembimbing : Dr. Nurzannah, M.Ag

Nama Mahasiswa : Maharani Intisari

Npm : 1901020043

Semester : VIII

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS
PAB 2 Sampali

Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan

il

1o wta barcp lomries 'L—t;fo&) F&rw\k'

Wﬂﬁ% g
bLat2
U ey A R

e B L .
Z’\ M/W\ 1 / p&(w‘u(

23-0$/ Lo 2 > b Calay iy
ﬁ/\zé/;”? f&ram/&% 7z /

Diketahui/ Disetujui
Ketua Program Studi

(~
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Lampiran VII. Surat 1zin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS AGAMA ISLAM

u M S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IN2019

Unggul | Cerdas |Terpercayy am

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
=l d d o

& nttps:/Mfaiumsuacid " fai@umsuacid M d d
Nomor 1 209/11.3/UMSU-01/F/2023 23 Sya'ban 1444 H
Lamp Zdm 16 Maret 2023 M
Hal : lzin Riset
Kepada Yth
Ka. MTS PAB 2 Sampali
di-
Tempat.

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana S1 di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa
kami yang mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Maharani Intisari
NPM : 1901020043
Semester : VI

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS PAB 2 Sampali

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah kita perbuat. Amin.

Wassalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

A.n Dekan,

Wakil Dekan 111

=
FAKUL 55

ALK/ NIDN : 0116078305

CC. File

* - STARS
[ | o | ¥ | |
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Lampiran VIII. Balasan Riset

PERKUMPULAN AMAL BAKTI (PAB)

MTs PAB 2 SAMPALI
PERGURUAN PAB WILAYAH IX SAMPALI

NPSN  :10264230 Izin Operasional : Nomor 1439 Tahun 2019
NSM  :121212070007 Akreditasi o

Alamat JI. Pasar Hitam No. 69 Desa Sampali Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Kode Pos 20371Email : tsanawiyahpab2@gmail.com

Nomor : Ts.2 / S. Ket 266 / PAB / 111/ 2023 Sampali 17 Maret 2023
Lamp :-

Hal  : Izin Observasi

Kepada Yth,

Bapak Dekan

Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di—

Medan

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sehubungan dengan surat Permohonan Izin Riset dengan Nomor :
209/11.3/UMSU-01/F/2023 yang masuk kepada kami, maka dengan ini kembali ingin
Memberitahukan bahwasannya Mahasiswa/i :

Nama : Maharani Intisari

NPM 11901020043

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian  : Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTs PAB 2 Sampali

Telah melaksanakan Observasi di MTs PAB 2 Sampali dengan baik, hal ini digunakan untuk melengkapi
data-data pada mata kuliahnya.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.
wassalamu’alikum Wr.Wb
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Lampiran IX. Dokumentasi

Als i ey .
TlADA HAR TANPA SHOLAT
PERGURUAN WILAYAH XX =
PERSATUAN ANVMAL BAKTI ( P A B )
- SD PAB 12 -SMA PAB
- MTs PAB» - VMIAS P,

1.2 Foto plank kegiatan ekstrakulikuler MTs PAB 2 Sampali
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1.4 Foto kegiatan pembelajaran dikelas VI1-2 MTs PAB 2 Sampali
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1.6 Foto kegiatan rapat guru MTs PAB 2 Sampali
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1.7 Foto perpisahan bersama siswa siswi MTs Pab 2 Sampali
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Lampiran X. Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
NPM

Program Studi

Jenis Kelamin

Status

Anak Ke

Alamat

Timur

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pendidikan

Tahun 2006 - 2011
Tahun 2011 - 2014
Tahun 2014 - 2017
Tahun 2019 — 2023

: Maharani Intisari

: Tugumulyo, 26 Maret 1999

: 1901020043

: Pendidikan Agama Islam

: Perempuan

: Belum Menikah

: 1 dari 2 saudara

: JIn. Pancasila dsn. Il Desa. Paya Gambar
Kec.Batang Kuis

: Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara

: Supriadi
: Yatini

: SD Negeri 76 Lubuklinggau
: SMP Negeri 12 Lubuklinggau
: SMK Negeri 4 Lubuklinggau

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 04 Juli 2023

Maharani Intisari
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